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ABSTRACT 
 
 This study aims to determine the factors that affect the stock price of PT 
Bank Panin Dubai Syariah Tbk. period of January 2015-Sepember 2017. 
Variables in this study using two variables that are dependent variable and 
independent variable. Dependent variable (y) in this research is stock price. For 
independent variables (x) in this study include: Return On Assets (x1), Return On 
Equity (x2), and Earning Per Share (x3). 
 This research uses quantitative method. This study uses monthly time 
series data which is analyzed by multiple linear regression. The data used are 
secondary data with 33 data from January 2015-September 2017. The data 
collection is taken with documentation technique that comes from the official 
website of Bank Panin Dubai Syariah and Indonesia Stock Exchange. 
 The results show that the Return On Asset and Return On Equity 
significantly affect the stock price of PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk. While 
Earning Per Share did not significantly affect the stock price of PT Bank Panin 
Dubai Syariah Tbk. 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk megetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
harga saham PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk. periode Januari 2015-Sepember 
2017. Variabel dalam penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel 
dependen dan variabel independen. Variabel  dependen (y) dalam penelitian ini 
adalah harga saham. Untuk variabel-variabel independen (x) dalam penelitian ini 
meliputi: Return On Asset (x1), Return On Equity (x2), dan Earning Per Share 
(x3).  
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Penelitian ini 
menggunakan data time series bulanan yang dianalisis dengan regresi linier 
berganda. Data yang digunakan adalah data sekunder dengan 33 data dari Januari 
2015-September 2017. Pengumpulan data diambil dengan teknik dokumentasi 
yang bersumber dari website resmi Bank Panin Dubai Syariah dan Bursa Efek 
Indonesia. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Return On Asset dan Return On 
Equity berpengaruh signifikan terhadap harga saham PT Bank Panin Dubai 
Syariah Tbk. Sedangkan Earning Per Share tidak berpengaruh signifikan terhadap 
harga saham PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk. 
 
Kata Kunci : Harga Saham, profitabilitas, Earning Per Share 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah  
 Pasar modal memiliki peranan penting dalam pertumbuhan investasi di 
Indonesia. Hal ini karena, pasar modal merupakan sarana untuk mempertemukan 
pihak yang memiliki kelebihan dana dengan pihak yang membutuhkan dana 
dengan cara memperjual belikan sekuritas (Jiwandono, 2014). 
 Pasar modal di Indonesia lebih dikenal dengan Bursa Efek Indonesia 
(BEI). Pesatnya perkembangan yang terjadi di Bursa Efek Indonesia (BEI) saat ini 
tidak terlepas dari peran investor yang melakukan transaksi di BEI. Sebelum 
investor memutuskan untuk menginvestasikan dananya di pasar modal, investor 
perlu melakukan beberapa penilaian dengan cermat terhadap emiten. Investor 
harus yakin bahwa informasi yang diterimanya adalah informasi yang benar, serta 
tidak ada pihak lain yang memanipulasi informasi tersebut (Agustina dan Noviri, 
2013).  
 Salah satu instrumen pasar modal yang mendorong perkembangan 
perusahaan adalah saham. Saham yang disukai para investor adalah saham-saham 
yang memiliki nilai fundamental perusahaan yang baik, banyak diperdagangkan, 
dan harganya naik. Investor harus mempunyai penilaian dan pertimbangan yang 
mendalam untuk mengambil keputusan dalam berinvestasi. Teknik yang benar 
dalam menganalisis suatu saham, dapat mengurangi risiko yang diinginkan (Sari 
dan Suhermin, 2016). 
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 Harga saham merupakan salah satu indikator keberhasilan pengelolaan 
perusahaan, jika harga saham suatu perusahaan selalu mengalami kenaikan, maka 
investor atau calon investor menilai bahwa perusahaan berhasil dalam mengelola 
usahanya. Kepercayaan investor atau calon investor sangat bermanfaat bagi 
perusahaan, karena semakin banyak orang yang percaya terhadap perusahaan 
maka keinginan untuk berinvestasi pada perusahaan semakin kuat (Rahayu dan 
Dana, 2016: 444). 
 Salah satu indeks pasar modal berbasis syariah yang digunakan oleh Bursa 
Efek Indonesia (BEI) adalah Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) yang 
diterbitkan oleh Bapepam-LK sebagai regulator yang berwenang dan bekerjasama 
dengan Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) pada 12 
Mei 2011 (Pasaribu dan Firdaus, 2013: 118). 
 ISSI merupakan indeks saham yang mencerminkan keseluruhan saham 
syariah yang tercatat di BEI. Konstituen ISSI adalah keseluruhan saham syariah 
tercatat di BEI dan terdaftar dalam Daftar Efek Syariah (DES). Konstituen ISSI 
direview setiap 6 bulan sekali (Mei dan November) dan dipublikasikan pada awal 
bulan berikutnya. Konstituen ISSI juga dilakukan penyesuaian apabila ada saham 
syariah yang baru tercatat atau dihapuskan dari DES. (www.idx.co.id). 
 Sampai periode ini saham syariah yang terdaftar pada ISSI sebanyak 331 
saham. Namun dalam sektor keuangan, baru ada satu bank syariah yang sudah 
listing di ISSI yaitu PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk. Diketahui ada banyak 
bank syariah yang terbilang besar di Indonesia. Hal ini dapat dijadikan pandangan 
bagi bank syariah lain untuk memberanikan perusahaannya melakukan penawaran 
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saham perdana kepada masyarakat yang ingin menginvestasikan dananya. Dengan 
adanya campur tangan masyarakat seperti ini mampu membantu meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi negara Indonesia.  
 Sebagai bank yang telah beroperasi lebih dari 43 tahun, Panin Bank selalu 
meningkatkan reputasi dan struktur permodalannya. Berbagai produk jasa inovatif 
tersedia bagi nasabah, termasuk menawarkan produk jasa dengan prinsip syariah 
yang dikelola oleh PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk. (PNBS) adalah bank 
syariah pertama di Indonesia yang go public pada bulan Januari 2014. Berikut 
perkembangan harga saham PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk. tahun 2015 
sampai 2017. 
Gambar 1.1 
Grafik Harga Saham  PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk. 
 Periode Januari 2015-September 2017 
 
 
 Sumber: www.idx.co.id, diolah (2017) 
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 Berdasarkan gambar 1.1 dapat dilihat dari Januari 2015 sampai September 
2017 harga saham PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk. mengalami kenaikan dan 
penurunan yang fluktuatif. Pada Maret 2015 harga saham PT Bank Panin Dubai 
Syariah Tbk. menunjukan perkembangan sangat baik pada level 233. Peningkatan 
ini sebagai hasil dari kinerja PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk. ke arah positif. 
Dengan peningkatan tersebut, PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk. akan mampu 
menarik minat investor untuk menanamkan modalnya pada PT Bank Panin Dubai 
Syariah Tbk. 
 Namun pada Maret 2016 dan 2017 harga saham PT Bank Panin Dubai 
Syariah Tbk. mengalami penurunan pada level 218 dan 113. Hal ini diduga karena 
kinerja PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk. mengalami penurunan sehingga 
tingkat kepercayaan investor untuk berinvestasi di pasar modal juga berkurang 
dan berakibat terhadap penurunan harga saham PT Bank Panin Dubai Syariah 
Tbk. Perubahan harga saham biasanya dipengaruhi oleh faktor eksternal maupun 
internal perusahaan.   
 Analisis fundamental merupakan analisis terhadap aspek-aspek fundamental 
perusahaan yang merupakan gambaran dari kinerja perusahaan tersebut. 
Berdasarkan aspek fundamental maka kinerja perusahaan dapat dinilai melalui 
data keuangan pada perusahaan (Sari dan Suhermin 2016). Menurut Sari dan 
Suhermin (2016), analisis faktor-faktor fundamental dapat dilakukan 
menggunakan rasio-rasio keuangan., seperti ROA, ROE, NPM, EPS, PBV dan 
PER. 
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 Dalam melakukan investasi hendaknya seorang investor mengetahui terlebih 
dahulu kinerja keuangan. Kinerja keuangan merupakan evaluasi efisiensi dan 
efektivitas hasil yang dicapai perusahaan dalam mengelola sumber daya yang 
tersedia. Kinerja perusahaan yang baik salah satunya dapat dilihat dari 
kemampuannya dalam menghasilkan laba yang tinggi (Shinta dan  Laksito, 2014). 
 Perusahaan yang dapat menghasilkan laba yang semakin meningkat tentu 
menjadi daya tarik bagi investor, karena keuntungan yang diperoleh para investor 
juga semakin tinggi. Dengan menilai kinerja keuangan, investor dapat melihat 
prospek, pertumbuhan, dan potensi perkembangan dari suatu perusahaan. Dan 
dengan menilai kinerja keuangan, investor dapat melihat bagaimana kinerja 
manajemen dalam mengelola sumber daya yang dimilikinya untuk meningkatkan 
keuntungannya (Shinta dan  Laksito, 2014). 
 Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang menggambarkan 
kemampuan bank dalam mengelola dana yang diinvestasikan dalam keseluruhan 
asset yang menghasilkan keuntungan (Suwiknyo, 2010: 149). Semakin tinggi 
ROA semakin tinggi kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan. 
Semakin tinggi keuntungan yang dihasilkan perusahaan akan menjadikan investor 
tertarik akan nilai saham (Agustina dan Noviri, 2013). 
Return On Equity (ROE) digunakan untuk mengukur seberapa efektif 
suatu perusahaan dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan ekuitas yang 
dimilikinya. Semakin tinggi nilai ROE, maka semakin efektif suatu perusahaan 
dalam menggunakan ekuitasnya untuk menghasilkan laba. Hal ini berarti kinerja 
operasi perusahaan semakin baik (Ningrum, 2014). 
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Angka ROE yang baik akan membawa keberhasilan bagi perusahaan yang 
mengakibatkan tingginya harga saham dan membuat perusahaan dapat dengan 
mudah menarik dana baru, sehingga kemungkinan besar perusahaan dapat 
berkembang, menciptakan kondisi pasar yang sesuai dan pada gilirannya akan 
memberikan laba yang lebih besar, dan seterusnya. Keseluruhan hal tersebut akan 
menciptakan nilai yang tinggi dan pertumbuhan yang berkelanjutan atas kekayaan 
para pemiliknya (Ningrum, 2014). 
Earning Per Share (EPS) merupakan rasio yang menunjukkan besarnya 
laba bersih perusahaan yang siap dibagikan bagi semua pemegang saham. 
Membeli saham berarti membeli prospek perusahaan, yang tercermin pada laba 
per saham, jika laba per saham lebih tinggi, maka prospek perusahaan lebih baik, 
sementara jika laba per saham lebih rendah berarti kurang baik, dan laba per 
saham negatif berarti tidak baik (Taufiq dan Wahidahwati, 2016). Menurut 
Hanum (2009), Apabila EPS perusahaan tinggi maka akan banyak investor yang 
mau membeli saham tersebut sehingga menyebabkan harga saham tinggi. 
 Menurut (Cahyani dan Winarto, 2017), EPS adalah rasio keuangan yang 
paling sering digunakan mengukur kondisi dan pertumbuhan perusahaan, semakin 
besar tingkat kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan perlembar 
saham bagi pemiliknya maka semakin profitabel dan menarik investasi pada 
perusahaan tersebut. 
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Gambar 1.2 
Grafik ROA, ROE, dan EPS PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk. 2015-2017 
 
 
Sumber: www.paninbanksyariah.co.id, diolah (2017) 
 Dari grafik di atas, dapat dilihat bahwa ROA, ROE, dan EPS pada tahun 
2015 menunjukkan nilai yang tinggi, tetapi pada tahun 2016 mengalami 
penurunan dari tahun sebelumnya, sedangkan pada tahun 2017 menunjukkan 
kenaikan dari tahun sebelumnya. Sehingga ROA, ROE, dan EPS dari tahun 2015-
2017 mengalami fluktuatif.   
 ROA pada tahun 2015-2016 mengalami penurunan, sedangkan harga saham 
PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk. juga mengalami penurunan. Untuk tahun 2017 
angka ROA mengalami kenaikan, sedangkan harga saham PT Bank Panin Dubai 
Syariah Tbk. mengalami penurunan. Dari fenomena tersebut dapat ditarik masalah 
mengenai pengaruh yang diberikan ROA terhadap harga saham PT Bank Panin 
Dubai Syariah Tbk. 
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 ROE pada tahun 2015-2016 mengalami penurunan, sedangkan harga saham 
PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk. juga mengalami penurunan. Untuk tahun 2017 
nilai ROE mengalami kenaikan, sedangkan harga saham PT Bank Panin Dubai 
Syariah Tbk. mengalami penurunan. Dari fenomena tersebut dapat ditarik masalah 
mengenai pengaruh yang diberikan ROE terhadap harga saham PT Bank Panin 
Dubai Syariah Tbk. 
 EPS pada tahun 2015-2016 mengalami penurunan, sedangkan harga saham 
PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk. juga mengalami penurunan. Untuk tahun 2017 
angka EPS mengalami kenaikan, sedangkan harga saham PT Bank Panin Dubai 
Syariah Tbk. mengalami penurunan. Dari fenomena tersebut dapat ditarik masalah 
mengenai pengaruh yang diberikan EPS terhadap harga saham PT Bank Panin 
Dubai Syariah Tbk. 
 Penelitian tentang pengaruh rasio keuangan terhadap harga saham telah 
banyak dilakukan sebelumnya. Dari beberapa penelitian yang menggunakan 
variabel yang sama namun menghasilkan hasil yang berbeda. Penelitian yang 
dilakukan oleh Jiwandono (2014), menyatakan bahwa secara parsial faktor Return 
On Asset (ROA) berpengaruh terhadap harga saham. Hal ini berlawanan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Hanum (2009) yang menyebutkan bahwa secara 
parsial Return On Asset tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap harga 
saham. 
 Penelitian dari Novitasari dan Herlambang (2015), menyatakan bahwa 
Return On Equity (ROE) berpengaruh tidak signifikan terhadap harga saham. 
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Sedangkan Irfrianto (2015), Return On Equity (ROE) secara parsial berpengaruh 
siginifikan terhadap harga saham. 
 Sari dan Suhermin (2016) mengatakan bahwa berdasarkan hasil pengujian 
yang dilakukan terhadap harga saham pada perusahaan telekomunikasi 
menunjukkan Net Profit Margin, Earning Per Share berpengaruh signifikan 
terhadap harga saham, sedangkan Retrun On Equity, Price Earning Ratio, dan 
Price To Book Value tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 
 Penelitian dari Agustina dan Noviri (2013) mengatakan bahwa, variabel 
ROA dan EPS secara parsial mempunyai pengaruh terhadap harga saham pada 
perusahaan yang tercantum dalam indeks LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI). Sedangkan variabel tingkat suku bunga SBI secara parsial tidak 
mempunyai pengaruh terhadap harga saham pada perusahaan yang tercantum 
dalam indeks LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).  
 Raharjo dan Muid (2013) dalam penelitiannya mengatakan bahwa Earning 
Per Share tidak berpengaruh signifikan terhadap perubahan harga saham. Hal ini 
berlawanan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hanum (2009) bahwa Earning 
Per Share (EPS) secara parsial berpengaruh siginifikan dan positif terhadap harga 
saham. 
 Berdasarkan grafik harga saham PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk yang 
berfluktuasi, grafik ROA, ROE, EPS yang berfluktuasi dan perbedaan hasil 
penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya, maka studi ini bertujuan 
melakukan penelitian lebih lanjut tentang pengaruh Return On Asset (ROA), 
Return On Equity (ROE), dan Earning Per Share (EPS) terhadap harga saham. 
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Objek penelitian ini adalah PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk. periode Januari 
2015-September 2017”.  
 Permasalahan yang muncul adalah bagaimana indikator ROA, ROE, dan 
EPS mempengaruhi harga saham PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk. Dari uraian 
tersebut maka penulis mengangkat judul “Pengaruh Return On Asset (ROA), 
Return On Equity (ROE) dan Earning Per Share (EPS) terhadap Harga 
Saham PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk. Periode Januari 2015-September 
2017”.  
 
1.2.   Identifikasi Masalah 
  Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah dari penelitian 
ini adalah sebagai berikut:  
1. Pada periode Januari 2015-September 2017 harga saham PT Bank Panin 
Dubai Syariah Tbk. mengalami penurunan. 
2. Apa saja faktor yang mempengaruhi harga saham PT Bank Panin Dubai 
Syariah Tbk. mengalami penurunan? 
3. Pada periode tahun 2015-2016 angka ROA, ROE, dan EPS mengalami 
penurunan, sedangkan pada periode tahun 2017 angka ROA, ROE, dan EPS 
mengalami kenaikan.  
 
1.3. Batasan Masalah 
Pembatasan masalah dalam penelitian ini yaitu: 
1. Objek penelitian ini adalah bank syariah yang sahamnya terdaftar dalam 
ISSI. Penelitian ini menggunakan PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk. 
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(PNBS) sebagai objek penelitian karena merupakan bank syariah pertama 
dan satu-satunya yang sahamnya terdaftar dalam ISSI.  
2. Peneliti berfokus pada faktor-faktor yang mempengaruhi  harga saham yaitu 
variabel independensi Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), 
dan Earning Per Share (EPS) untuk mengetahui pengaruhnya terhadap 
harga saham PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk. 
3. Penelitian ini menggunakan data bulanan periode Januari 2015 sampai 
September 2017 sebagai objek penelitian. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, pokok permasalahan yang dapat 
dirumuskan dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah terdapat pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap harga saham 
PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk. periode Januari 2015-September 2017? 
2. Apakah terdapat pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap harga saham 
PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk. periode Januari 2015-September 2017? 
3. Apakah terdapat pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap harga saham 
PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk. periode Januari 2015-September 2017? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini berdasarkan latar belakang di atas  adalah: 
1. Untuk menguji pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap harga saham PT 
Bank Panin Dubai Syariah Tbk. periode Januari 2015-September 2017. 
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2. Untuk menguji pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap harga saham PT 
Bank Panin Dubai Syariah Tbk. periode Januari 2015-September 2017. 
3. Untuk menguji pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap harga saham 
PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk. periode Januari 2015-September 2017. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 
1. Bagi Perusahaan 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan saran dan masukan kepada 
perusahaan tentang pengaruh Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), 
dan Earning Per Share (EPS) terhadap harga saham PT Bank Panin Dubai 
Syariah Tbk, sehingga dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk 
mengevaluasi dan meningkatkan kinerja keuangan di masa yang akan datang. 
2. Bagi Investor 
Memberikan gambaran keadaan saham perusahaan publik terutama pada 
pengaruh Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), dan Earning Per 
Share (EPS) terhadap harga saham PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk., sehingga 
dapat mempertimbangkan dan menerapkan strategi perdagangan di pasar modal. 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
Penelitian ini disusun dalam lima bab. Pembahasan dari bab satu sampai bab 
lima tersebut dirangkum dalam sistematika penulisan sebagai berikut: 
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BAB I PENDAHULUAN 
Berisi penjelasan yang bersifat umum, yaitu latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, dan sistematika penulisan skripsi, serta sekilas tentang 
penelitian-penelitian terdahulu tentang pengaruh variabel fundamental terhadap 
harga saham. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Berisi telaah pustaka atau penelitian-penelitian sebelumnya yang terkait 
variabel fundamental terhadap harga saham, kerangka teoritis mengenai variabel 
yang diteliti dan pengembangan hipotesis. Secara garis besar bab ini memuat 
hubungan variabel dependen dengan variabel independen sehingga dapat ditarik 
hipotesis dan teori-teori tentang pengaruh Return On Asset (ROA), Return On 
Equity (ROE), dan Earning Per Share (EPS) terhadap harga saham. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum objek penelitian, jenis 
penelitian, populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, data dan sumber data, 
teknik pengumpulan data, dan variabel penelitian, definisi operasional variabel, 
dan teknik analisis data. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum penelitian, pengujian dan 
hasil analisis data, dan pembahasan hasil analisis data (pembuktian hipotesis). 
BAB V PENUTUP 
Menjelaskan tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan saran-saran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Harga Saham 
Sejarah Pasar Modal Syariah di Indonesia dimulai dengan diterbitkannya 
Reksa Dana Syariah oleh PT Danareksa Investment Management pada 3 Juli 
1997. Selanjutnya, Bursa Efek Indonesia (Bursa Efek Jakarta) bekerja sama 
dengan PT Danareksa Investment Management meluncurkan Jakarta Islamic 
Index pada tanggal 3 Juli 2000 yang bertujuan untuk memandu investor yang 
ingin menginvestasikan dananya secara syariah. Dengan hadirnya indeks tersebut, 
para pemodal telah disediakan saham-saham yang dapat dijadikan sarana 
berinvestasi sesuai dengan prinsip syariah (Umam, 2013: 94). 
 Menurut Hartono (2008: 143), harga saham merupakan harga yang terjadi 
di pasar bursa pada saat tertentu dan harga saham tersebut ditentukan oleh pelaku 
pasar. Tinggi rendahnya harga saham ini ditentukan oleh permintaan dan 
penawaran saham tersebut di pasar modal. 
 Menurut Umam (2013: 139), perbedaan mendasar antara indeks 
konvensional dengan indeks Islam adalah bahwa ideks konvensional memasukkan 
seluruh saham yang tercatat di bursa dengan mengabaikan aspek halal haram, 
asalkan saham emiten yang terdaftar (listing) sudah sesuai aturan yang berlaku. 
Adapun kriteria yang ditetapkan untuk indeks Islam berdasarkan Fatwa Dewan 
Syariah (DSN) no. 20 adalah sebagai berikut: 
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a. Usaha emiten bukan usaha perjudian dan permainan yang tergolong judi atau 
perdagangan yang dilarang. 
b. Bukan merupakan lembaga keungan ribawi, termasuk bank dan asuransi 
konvensional. 
c. Bukan termasuk usaha memproduksi, mendistribusikan, serta 
memperdagangkan makanan dan minuman yang haram. 
d. Bukan termasuk usaha yang memproduksi, mendistribusikan dan atau 
menyediakan barang-barang atau jasa yang merusak moral dan bersifat 
mudarat (Umam, 2013: 139). 
Salah satu pengukur kinerja pasar modal syariah di Indonesia adalah 
Jakarta Islamic Index (JII) yang terdiri dari 30 saham syariah yang aktif 
ditransaksikan berdasarkan prinsip syariah. Perkembangan pasar modal syariah di 
Indonesia terlihat dari lahirnya Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) yang 
diterbitkan oleh Bapepam-LK dan DSN-MUI pada 12 Mei 2011 (Suciningtyas 
dan Khoiroh, 2015). 
Konstituen ISSI adalah keseluruhan saham syariah yang tercatat di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) dan terdaftar dalam Daftar Efek Syariah (DES). Konstituen 
ISSI diperbaharui setiap 6 bulan sekali (Mei dan November) dan dipublikasikan 
pada awal bulan berikutnya. Metode perhitungan indeks ISSI menggunakan rata-
rata tertimbang dari kapitalisasi pasar. Konstituen ISSI juga dilakukan 
penyesuaian apabila ada saham syariah yang baru tercatat atau dihapuskan dari 
DES (Suciningtyas dan Khoiroh, 2015). 
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1.  Nilai Saham 
 Menurut Tandelilin (2001: 183) penilaian saham terbagi atas tiga jenis 
nilai, yaitu: nilai buku, nilai pasar, dan nilai intrinsik saham. Nilai buku 
merupakan nilai yang dihitung berdasarkan pembukuan perusahaan penerbit 
saham (emiten). Nilai pasar adalah nilai saham di pasar, yang ditunjukkan oleh 
harga saham tersebut di pasar. Sedangkan nilai intrinsik atau dikenal sebagai nilai 
teoritis adalah nilai saham yang sebenarnya atau yang seharusnya terjadi.  
 Nilai buku sangat menentukan harga pasar saham yang bersangkutan. 
Sebelum investor memutuskan untuk membeli atau menjual saham, mereka harus 
memperhatikan nilai buku saham yang bersangkutan dan membandingkan dengan 
harga yang ditawarkan. Nilai buku saham mencerminkan nilai perusahaan, dan 
nilai perusahaan tercermin pada nilai kekayaan bersih ekonomis yang dimilikinya. 
Nilai buku saham bersifat dinamis tergantung pada perubahan nilai kekayaan 
ekonomis pada suatu saat (Halim, 2005: 20). 
 Nilai buku per lembar saham biasa adalah nilai kekayaan bersih dibagi 
dengan jumlah saham biasa yang beredar. Kekayaan bersih ekonomis adalah 
selisih total aktiva dengan total kewajiban. Umumnya harga pasar saham berbeda 
dengan nilai buku saham. makin sedikit informasi yang diperoleh untuk 
menghitung harga saham, semakin jauh perbedaan tersebut (Halim, 2005: 20). 
 Terlalu sedikit informasi yang mengalir ke Bursa Efek, maka harga saham 
tersebut cenderung  dipengaruhi oleh tekanan psikologis pembeli dan atau penjual 
(tindakan yang tidak rasional). Untuk mencegah hal tersebut sebaiknya 
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perusahaan selalu memberi informasi yang cukup ke Bursa Efek sepanjang 
informasi tersebut berpengaruh terhadap harga sahamnya (Halim, 2005: 20). 
 Investor berkepentingan untuk mengetahui ketiga nilai tersebut sebagai 
informasi penting dalam pengambilan keputusan investasi yang tepat. Dalam 
membeli atau menjual saham, investor akan membandingkan nilai intrinsik 
dengan nilai pasar saham yang bersangkutan (Tandelilin, 2001: 183). 
 Jika nilai pasar suatu saham lebih tinggi dari nilai intrinsiknya, berarti 
saham tersebut tergolong mahal (overvalued). Dalam situasi seperti ini, investor 
tersebut bisa mengambil keputusan untuk menjual saham tersebut. Sebaliknya jika 
nilai pasar saham dibawah nilai intrinsiknya, berarti saham tersebut tergolong 
murah (undervalued), sehingga dalam situasi seperti ini investor sebaiknya 
membeli saham tersebut (Tandelilin, 2001: 183). 
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Harga Saham 
Menurut Fahmi (2012: 89) harga saham mengalami fluktuasi disebabkan 
oleh beberapa kondisi dan situasi yaitu: 
a. Kondisi mikro dan makro ekonomi 
b. Kebijakan perusahaan dalam memutuskan untuk ekspansi (perluasana usaha), 
seperti membuka kantor cabang (brand office) dan kantor cabang pembantu 
(sub-brand office), baik yang dibuka di domestic maupun luar negeri. 
c. Pergantian direksi secara tiba-tiba. 
d. Adanya direksi atau pihak komisaris perusahaan yang terlibat tindak pidana 
dan kasusnya sudah masuk ke pengadilan. 
e. Kinerja perusahaan yang terus mengalami penurunan dalam setiap waktunya. 
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f. Risiko sistematis, yaitu suatu bentuk risiko yang terjadi secara menyeluruh dan 
telah ikut menyebabkan perusahaan ikut terlibat. 
g. Efek dari psikologi pasar yang ternyata mampu menekan kondisi teknikal jual 
beli saham. 
Sedangkan menurut Alwi (2003: 87) terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi harga saham yaitu: 
a. Faktor Internal (Lingkungan Mikro) 
1) Pengumuman oleh perusahaan tentang pemasaran, produksi, penjualan 
seperti pengiklanan, rincian kontrak, perubahan harga, penarikan produk 
baru, laporan produk, laporan keamanan produk dan laporan penjualan 
perusahaan.  
2) Pengumuman pendanaan perusahaan seperti pengumuman yang 
berhubungan dengan ekuitas dan hutang perusahaan. 
3) Pengumuman oleh perusahaan tentang badan direksi manajemen seperti 
perubahan dan pergantian direktur, manajemen dan struktur organisasi 
perusahaan.  
4) Pengumuman oleh perusahaan tentang pengambilalihan diversifikasi, 
seperti laporan merger, investasi ekuitas, laporan take over oleh 
pengakuisisian dan diakuisisi, laporan divestasi dan lainnya.  
5) Pengumuman oleh perusahaan tentang investasi, seperti melakukan 
ekspansi pabrik, pengembangan riset dan penutupan usaha lainnya. 
Pengumuman oleh perusahaan mengenai ketenagakerjaan seperti negoisasi 
baru, kontrak baru, pemogokkan dan lainnya 
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6) Pengumuman oleh perusahaan mengenai ketenagakerjaan seperti negoisasi 
baru, kontrak baru, pemogokkan dan lainnya.  
7) Pengumuman oleh perusahaan mengenai laporan keuangan perusahaan, 
seperti peramalan laba sebelum akhir tahun fiscal dan setelah akhir tahun 
fiscal, earning per share (EPS) dan deviden per share (DPS), price earning 
ration (PER), net profit margin (NPM), return on asset (ROA) dan lainnya. 
b. Faktor Eksternal (Lingkungan Makro) 
1) Publikasi dari pemerintah seperti perubahan suku bunga tabungan dan 
deposito, kurs valuta asing, inflasi, serta berbagai regulasi dan deregulasi 
ekonomi yang dikeluarkan oleh pemerintah. 
2) Pengumuman hukum oleh pemerintah seperti tuntutan karyawan terhadap 
perusahaan atau terhadap manajernya dan tuntutan perusahaan terhadap 
manajernya.  
3) Pengumuman industri sekurias seperti laporan pertemuan tahunan, insider 
trading, volume atau harga saham perdagangan, pembatasan atau 
penundaan trading. 
4) Gejolak politik dalam negeri dan fluktuasi nilai tukar juga merupakan 
factor yang berpengaruh signifikan pada terjadinya pergerakan harga saham 
di bursa efek suatu Negara.  
5) Berbagai isu baik dari dalam negeri dan luar negeri (Alwi, 2003: 87). 
3. Teknik-Teknik Analisis (Penilaian) Efek 
Ada dua potensi keuntungan dari investasi di bursa efek, yaitu deviden 
atau bunga dan capital gain. Pendapatan deviden tergantung performance 
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perusahaan atau emiten, dan tidak mungkin negative. Tetapi capital gain setiap 
saat dapat berubah menjadi capital loss (Martono, 2010: 195). 
Dalam tahap ini investor melakukan analisis terrhadap suatu efek atau 
sekelompok efek. Salah satu tujuan penilaian ini adalah untuk mengidentifikasi 
efek yang salah harga (mispriced), apakah harganya terlalu tinggi atau terlalu 
rendah (Halim, 2005: 5). Untuk itu, ada dua pendekatan yang dapat digunakan, 
yaitu: 
a. Pendekatan Fundamental 
  Pendekatan ini didasarkan pada informasi-informasi yang diterbitkan oleh 
emiten maupun oleh administrator bursa efek. Karena kinerja emiten dipengaruhi 
oleh kondisi sektor industri di mana perusahaan tersebut berada dan 
perekonomian secara makro, maka untuk memperkirakan prospek harga 
sahamnya dimasa mendatang harus dikaitkan dengan faktor-faktor fundamental 
yang memengaruhinya (Halim, 2005: 5). 
 Untuk melakukan analisis perusahaan, di samping dilakukan dengan 
melihat laporan keuangan perusahaan, juga bisa dilakukan dengan menggunakan 
analisis rasio keuangan. Dari sudut pandang investor, salah satu indikator penting 
untuk menilai prospek perusahaan di masa datang adalah dengan melihat 
sejauhmana pertumbuhan profitabilitas perusahaan. Indikator ini sangat penting 
diperhatikan untuk mengetahui sejauhmana investasi yang akan dilakukan 
investor disuatu perusahaan mampu memberikan return yang sesuai dengan 
tingkat yang disyaratkan investor (Tandelilin, 2001: 240). 
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 Untuk itu, biasanya digunakan dua rasio profitabilitas utama, yaitu: (1) 
Return On Equity (ROE) yang menggambarkan sejauhmana kemampuan 
perusahaan menghasilkan laba yang bisa diperoleh pemegang saham dan (2) 
Return On Asset (ROA) yang menggambarkan sejauhmana kemampuan asset-aset 
yang dimilki perusahaan bisa menghasilkan laba (Tandelilin, 2001: 240). 
 Komponen penting pertama yang harus diperhatikan dalam analisis 
perusahaan adalah laba per lembar saham atau lebih dikenal dengan Earning Per 
Share (EPS). Informasi EPS suatu perusahaan menunjukkan besarnya laba bersih 
perusahaan yang siap dibagikan bagi semua pemegang saham perusahaan 
(Tandelilin, 2001: 241). 
 Besarnya EPS suatu perusahaan bisa diketahui dari informasi laporan 
keuangan perusahaan. Meskipun beberapa perusahaan tidak mencantumkan 
besarnya EPS perusahaan bersangkutan dalam laporan keuangannya, tetapi 
besarnya EPS suatu perusahaan bisa kita hitung berdasarkan informasi laporan 
neraca dan laporan rugi laba perusahaan (Tandelilin, 2001: 241). 
b. Pendekatan Teknikal 
  Pendekatan ini didasarkan pada data (perubahan) harga saham di masa lalu 
sebagai upaya untuk memperkirakan harga saham di masa mendatang. Dengan 
analisis ini para analis memperkirakan pergeseran penawaran (supply) dan 
permintaan (demand) dalam jangka pendek, serta mereka berusaha untuk 
cenderung mengabaikan risiko dan pertumbuhan laba dalam menentukan 
barometer dari penawaran dan permintaan. Namun demikian, analisis ini lebih 
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mudah dan cepat dibanding analisis fundamental, karena dapat secara simultan 
diterapkan pada beberapa saham (Halim, 2005: 5). 
2.1.2. Analisis Kinerja Keuangan perusahaan 
Menurut Novitasari dan Herlambang (2015) investor harus memperhatikan 
dahulu kinerja perusahaan sebelum menginvestasikan dananya. Salah satunya 
dengan melakukan analisis fundamental yang berbasis rasio keuangan. Analisis 
laporan keuangan penting dilakukan untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan 
suatu perusahaan. 
Analisis kenerja keuangan perusahaan merupakan analisis faktor-faktor 
internal perusahaan dan bersifat mikro terhadap beberapa peristiwa yang terjadi 
dalam perusahaan dan hanya mempengaruhi perusahaan tertentu. Analisis 
terhadap kinerja perusahaan mutlak perlu dilakukan sebagai informasi bagi 
investor tentang kondisi perusahaan yang akan menjadi sasaran investasi (Utomo, 
2001). 
Kinerja keuangan perusahaan yang lebih fundamental dalam menjelaskan 
beberapa kekuatan dan kelemahan keuangan perusahaan adalah rasio keuangan. 
Melalui rasio keuangan, bisa membuat perbandingan yang berarti dalam dua hal. 
Pertama, kita bisa membandingkan rasio keuangan suatu perusahaan dari waktu 
ke waktu untuk mengamati kecenderungan (trend) yang sedang terjadi. Kedua, 
kita bisa bandingkan rasio keungan sebuah perusahaan lain yang masih bergerak 
pada industri yang relatif sama pada periode tertentu (Utomo, 2001). 
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Dalam manajemen keuangan, penggunaan rasio keuangan biasanya untuk 
menjawab pertanyaan-pertanyaan penting mengenai prestasi operasional 
perusahaan, misalnya bila manajemen ingin mengetahui bahwa perusahaan dapat 
menghasilkan laba yang memadai dari penggunaan asset-aset perusahaan, maka 
digunakan rasio profitabilitas. Apabila laba meningkat, secara teoritis harga saham 
juga akan meningkat (Utomo, 2001).  
Pada umumnya apabila kinerja perusahaan mengalami perkembangan 
yang baik, akan bisa mengangkat harga saham. Kinerja sebuah perusahaan lebih 
banyak diukur berdasarkan rasio-rasio keuangan selama satu periode tertentu. 
Rasio profitabilitas merupakan ukuran mengenai kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan keuntungan atau laba selama periode tertentu (Agustina dan Noviri, 
2013).  
Secara teoritis, apabila laba meningkat maka harga saham juga akan 
meningkat. Atau dengan kata lain, profitabilitas mempengaruhi harga saham 
(Utomo, 2001). Dalam penelitian ini, Return On Asset (ROA), Return On Equity 
(ROE) dan Earning Per Share (EPS) termasuk dalam kelompok rasio 
profitabilitas yang dipilih sebagai pengukur kinerja keuangan perusahaan. 
 
2.1.3. Profitabilitas 
Rasio profitabilitas atau rasio kemampulabaan menunjukkan kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan laba. Kemampulabaan merupakan rasio dari 
efektivitas manajemen dalam mengelola perusahaan. Artinya kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan pada tingkat penjualan, asset, dan 
modal saham tertentu. Efektivitas ini dinilai dengan mengaitkan laba bersih 
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dengan aktiva yang digunakan untuk menghasilkan laba tersebut. Rasio 
profitabilitas memberi jawaban akhir tentang efektivitas pengelolaan perusahaan 
(Kodrat dan Indonanjaya, 2010: 239). 
Ukuran yang dipakai dalam penelitian suatu perusahaan untuk menilai 
kinerjanya dalam rasio finansial adalah rasio profitabilitas. Rasio ini mengukur 
kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan (profitabilitas) pada tingkat 
penjualan, aset, dan modal saham tertentu (Agustina dan Noviri, 2013). Ada tiga 
rasio yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu Return On Asset (ROA), Return 
On Equity (ROE) dan Earning Per Share (EPS). 
1. Rasio Return On Asset   
  Return On Asset menggambarkan sejauhmana kemampuan asset-aset yang 
dimilki perusahaan bisa menghasilkan laba (Tandelilin, 2001: 240). Menurut 
Agustina dan Noviri (2013), Return on Asset juga sering disebut sebagai 
rentabilitas ekonomis merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan dengan semua aktiva yang dimiliki oleh perusahaan.  
  Rasio Return On Asset (ROA) mengukur kemampuan perusahaan 
menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat asset yang tertentu. ROA juga 
sering disebut juga sebagai ROI (Return On Investment). Rasio ROA bisa dihitung 
sebagai berikut: (Hanafi dan Halim, 2016: 81). 
 ROA =  
                        
          
 
  ROA menunjukan kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam 
keseluruhan aktiva dalam menghasilkan laba. ROA adalah rasio keuntungan 
bersih pajak yang juga berarti suatu ukuran untuk menilai seberapa besar tingkat 
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pengembalian dari asset yang dimiliki perusahaan. ROA yang negatif disebabkan 
laba perusahaan dalam kondisi negatif atau rugi (Hanum, 2009).  
  Menurut Agustina dan Noviri (2013) ROA yang secara konsisten terus 
tinggi merupakan tanda manajemen yang efektif. Manajemen tersebut dapat 
membedakan suatu pertumbuhan dalam perusahaan dengan kondisi yang hanya 
merupakan kenaikan musiman dalam usaha. Meneliti seluruh faktor yang terdapat 
pada ROA biasanya dapat mengungkapkan sumber dan keterbatasan 
pengembalian suatu perusahaan. Menambah aktiva melalui pendanaan eksternal 
atau melalui laba ditahan internal diperlukan untuk pertumbuhan laba lebih lanjut. 
2. Rasio Return On Equity  
Return On Equity menggambarkan sejauhmana kemampuan perusahaan 
menghasilkan laba yang bisa diperoleh pemegang saham. Rasio ROE bisa 
dihitung dengan membagi laba bersih dengan jumlah ekuitas perusahaan 
(Tandelilin, 2001: 240).  
  Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba 
berdasarkan modal saham tertentu. Rasio ini merupakan ukuran profitabilitas dari 
sudut pandang pemegang saham. Rasio ROE bisa dihitung sebagai berikut: 
(Hanafi dan Halim, 2016: 82). 
 ROE =  
                          
             
 
  Meskipun rasio ini mengukur laba dari sudut pandang pemegang saham, 
rasio ini tidak memperhitungkan deviden maupun capital gain untuk pemegang 
saham. Karena itu rasio ini bukan pengukur return pemegang saham yang 
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sebenarnya. ROE dipengaruhi oleh ROA dan tingkat leverage keuangan 
perusahaan (Hanafi dan Halim, 2016: 82). 
  Return On Equity (ROE) digunakan untuk mengukur seberapa efektif 
suatu perusahaan dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan ekuitas yang 
dimilikinya. Semakin tinggi nilai ROE, maka semakin efektif suatu perusahaan 
dalam menggunakan ekuitasnya untuk menghasilkan laba. Hal ini berarti kinerja 
operasi perusahaan semakin baik (Ningrum, 2014). 
  ROE digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan didalam 
menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan ekuitas yang dimilikinya 
(Hanum, 2009). Return On Equity dipergunakan untuk mengetahui kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba bersih melalui penggunaan modal sendiri.  
  Return On Equity (ROE) adalah kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan keuntungan dengan modal sendiri yang dimiliki, sehingga retun on 
equity ini ada yang menyebutnya sebagai rentabilitas modal sendiri (Irfrianto, 
2015). 
  ROE menerangkan laba bersih yang dihasilkan untuk setiap ekuitas. 
Semakin besar ROE menandakan bahwa perusahaan semakin baik dalam 
mensejahterakan para pemegang saham prioritas yang bisa dihasilkan dari setiap 
lembar saham.  Return On Equity yang semakin meningkat memberi tanda bahwa 
kekuatan operasional dan keungan perusahaan semakin membaik, selanjutnya 
memberikan pengaruh positif terhadap ekuitas (Utomo, 2001).  
  Prestasi perusahaan yang dinilai dikaitkan dengan kondisi fundamental 
atau kinerja perusahaan. Kondisi fundamental mencerminkan kinerja variabel-
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variabel keungan yang dianggap mendasar atau penting dalam menentukan 
perubahan harga saham. ROE akan berpengaruh  positif bagi indeks harga saham. 
ROE yang tinggi menyebabkan minat investor pada saham akan meningkat, 
karena keuntungan yang akan diterima tinggi dan pada akhirnya indeks harga 
saham juga naik. Demikian juga ROE rendah, minat investor dan harga sahampun 
akan turun (Utomo, 2001). 
3. Rasio Earning Per Share 
Rasio EPS suatu perusahaan menunjukkan besarnya laba bersih 
perusahaan yang siap dibagikan bagi semua pemegang saham perusahaan. Rumus 
untuk menghitung EPS suatu perusahaan adalah sebagai berikut: (Tandelilin, 
2001: 241-242) 
 EPS =  
                         
                    
 
Earning Per Share merupakan rasio yang mengukur berapa besar laba 
bersih yang dihasilkan perusahaan untuk setiap lembar saham yang beredar. 
Dalam rasio ini digunakan untuk mengukur kinerja pada perusahaan dalam 
menghasilkan laba. Dengan menghitung rasio Earning Per Share, investor dapat 
mengetahui keuntungan yang dihasilkan dari setiap lembar saham (Sari dan 
Suhermin, 2016). 
Membeli saham berarti membeli prospek perusahaan, yang tercermin pada 
laba per saham, jika laba per saham lebih tinggi, maka prospek perusahaan lebih 
baik, sementara jika laba per saham lebih rendah berarti kurang baik, dan laba per 
saham negatif berarti tidak baik (Samsul, 2006: 167) dalam (Taufiq dan 
Wahidahwati, 2016). 
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Menurut Hanum (2009), Earning Per Share (EPS) adalah merupakan 
perbandingan antara pendapatan yang dihasilkan (laba bersih) dengan jumlah 
saham yang beredar. Apabila EPS perusahaan tinggi maka akan banyak investor 
yang mau membeli saham tersebut sehingga menyebabkan harga saham tinggi. 
 
2.2. Hasil Penelitian Relevan 
Penelitian tentang pengaruh faktor fundamental terhadap harga saham atau 
sejenis pernah dilakukan oleh peneliti terdahulu, diantaranya: 
Tabel 2.1. 
Hasil Penelitian Terdahulu 
No Peneliti  Judul 
Penelitian 
Variabel 
Penelitian 
Hasil Penelitian 
1 Sari dan 
Suhermi
n (2016) 
Pengaruh 
Faktor-Faktor 
Fundamental 
Terhadap 
Harga Saham 
Pada 
Perusahaan 
Telekomunikas
i 
Dependen: 
Harga saham 
Independen: 
Net Profit 
Margin, 
Retrun On 
Equity, 
Earning Per 
Share, Price 
Earning Ratio, 
dan Price To 
Book Value 
Net Profit Margin, 
Earning Per Share 
berpengaruh signifikan 
terhadap harga saham. 
Retrun On Equity, Price 
Earning Ratio, dan Price 
To Book Value tidak 
berpengaruh signifikan 
terhadap harga saham. 
 
2 Taufiq 
dan 
Wahidah
wati 
(2016) 
Faktor-Faktor 
Yang 
Mempengaruhi 
Indeks Harga 
Saham Pada 
Perusahaan 
Yang Terdaftar 
Di Jakarta 
Islamic Index. 
Dependen:  
Indeks harga 
saham 
Independen: 
EPS, PER, 
ROA, DER, 
DPR, PBV, 
NPM dan 
Volume 
Perdagangan. 
EPS dan ROA 
berpengaruh positif 
signifikan terhadap 
Indeks Harga Saham. 
Volume Perdagangan 
berpengaruh negatif 
signifikan terhadap 
Indeks Harga Saham. 
PER, DER, DPR, PBV, 
dan NPM tidak 
berpengaruh signifikan 
terhadap Indeks Harga 
Saham  
Tabel Berlanjut… 
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Lanjutan Tabel 2.1  
3 Novitasa
ri dan 
Herlamb
ang 
(2015) 
Pengaruh 
Current Ratio, 
Total Assets 
Turnover, Debt 
To Equity 
Ratio, Dan 
Return On 
Equity 
Terhadap 
Harga Saham 
Pada 
Perusahaan 
Yang Terdaftar 
Di JII Periode 
2009-2013. 
Dependen: 
Harga saham  
Independen: 
Current Ratio, 
Total Assets 
Turnover, Debt 
To Equity 
Ratio, Dan 
Return On 
Equity. 
Current Ratio, Total 
Assets Turnover, Debt 
to Equity Ratio, dan 
Return On Equity 
secara parsial masing-
masing berpengaruh 
tidak signifikan 
terhadap harga saham. 
 
4 Jiwando
no 
(2014) 
Analisis Faktor 
Fundamental 
Terhadap 
Harga Saham 
Sektor 
Perbankan 
Yang Go 
Public Di 
Indeks 
Kompas 100 
Dependen: 
Harga saham 
Independen: 
Earning Per 
Share, Return 
On Asset, 
Return On 
Equity, Return 
On Investment, 
Asset Growth, 
Capital 
Adequacy 
Ratio dan 
Stock Price 
Earning Per Share dan 
Return On Asset 
berpengaruh terhadap 
harga saham. Return On 
Equity, Return On 
Investment, Asset 
Growth, Capital 
Adequacy Ratio dan 
Stock Price tidak 
berpengaruh terhadap 
harga saham. 
5 Irfrianto 
(2015) 
Pengaruh 
Price Earning 
Ratio, Net 
Profit Margin, 
dan Return On 
Equity 
Terhadap 
Harga Saham 
Perusahaan 
Sub Sektor 
Telekomunikas
i Pada Bursa 
Efek Indonesia 
Dependen: 
Harga Saham 
Independen: 
Price Earning 
Ratio (PER), 
Net Profit 
Margin 
(NPM), dan 
Return On 
Equity (ROE). 
 
PER, NPM dan, ROE 
secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap 
Harga Saham. Price 
Earning Ratio (PER) 
dan Return On 
Equity(ROE)  
berpengaruh signifikan 
terhadap harga saham. 
NPM berpengaruh tidak 
signifikan terhadap 
harga saham.  
Tabel Berlanjut… 
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Lanjutan Tabel 2.1 
6 Agustina 
dan 
Noviri 
(2013) 
Pengaruh 
Return On 
Asset (ROA), 
Earning Per 
Share (EPS), 
dan Tingkat 
Suku Bunga 
SBI Terhadap 
Harga Saham 
(Studi Pada 
Indeks LQ45 
Tahun 2010) 
Dependen: 
Harga saham 
Independen: 
Return On 
Asset (ROA), 
Earning Per 
Share (EPS), 
dan tingkat 
suku bunga 
SBI 
ROA dan EPS 
berpengaruh terhadap 
harga saham, 
sedangkan variabel 
tingkat suku bunga SBI 
tidak berpengaruh 
terhadap harga saham.  
 
7 Hanum 
(2009) 
Pengaruh 
Return On 
Asset (ROA), 
Return On 
Equity (ROE), 
Dan Earning 
Per Share 
(EPS) 
Terhadap 
Harga Saham 
Pada 
Perusahaan 
Otomotif Yang 
Terdaftar Di 
Bursa Efek 
Indonesia 
Periode 2008-
2011. 
Dependen: 
Harga saham 
Independen: 
Return On 
Asset (ROA), 
Return On 
Equity (ROE), 
dan Earning 
Per Share 
(EPS). 
Return On Asset (ROA) 
tidak memiliki 
pengaruh yang 
signifikan terhadap 
harga saham. Return On 
Equity (ROE) 
berpengaruh siginifikan 
dan negatif terhadap 
harga saham. Earning 
Per Share (EPS) 
berpengaruh secara 
siginifikan dan positif 
terhadap harga Saham. 
 
 
2.3. Kerangka Berfikir 
 Kerangka berfikir menjelaskan secara teoritis pertautan antar variabel yang 
akan diteliti. Jadi secara teoritis perlu dijelaskan hubungan antar variabel 
independen dan dependen (Sugiyono, 2012: 60). 
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Gambar 2.1 
Kerangka berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.4. Perumusan Hipotesis 
  Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap permasalahan yang 
diajukan. Hipotesis merupakan kebenaran sementara yang masih harus diuji. 
(Suryani dan Hendryadi, 2015: 98). Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat 
sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang 
terkumpul (Arikunto, 2006: 71). Oleh karena itu, hipotesis berfungsi sebagai cara 
untuk menguji kebenaran. 
  Berdasarkan kajian teoritis dan penelitian terdahulu, maka hipotesis dalam 
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut. 
2.4.1. Pengaruh Return On Asset terhadap Harga Saham PT Bank Panin 
Dubai Syariah Tbk 
Rasio ROA ini sering digunakan manajemen untuk mengukur kinerja 
keuangan perusahaan dan menilai kinerja operasional dalam memanfaatkan 
Return On 
Asset (X1) 
Retrn On 
Equity (X2) 
Earning Per 
Share (X3) 
Harga Saham PT 
Bank Panin 
Dubai Syariah 
Tbk (Y) 
32 
 
 
 
sumber daya yang dimiliki perusahaan. Semakin tinggi ROA maka makin baik 
kinerja keunagan perusahaan tersebut. Semakin besar ROA menunjukan kinerja 
yang semakin baik, karena tingkat pengembalian akan semakin besar. ROA yang 
negatif disebabkan laba perusahaan dalam posisi negatif atau rugi, hal ini 
menunjukan kemampuan dari modal yang diinvestasikan secara keseluruhan 
belum mampu untuk menghasilkan laba (Hanum, 2009).  
  Return on assets (ROA) adalah rasio yang mencerminkan kemampuan 
perusahaan dalam memperoleh laba bersih setelah pajak dari total aktiva yang 
digunakan untuk operasional perusahaan. Rasio ini digunakan untuk mengukur 
tingkat efisiensi perusahaan memanfaatkan aktivanya dalam kegiatan operasional 
perusahaan (Raharjo dan Muid, 2013). 
  Semakin tinggi rasio ini menunjukkan bahwa perusahaan semakin efektif 
dalam memanfaatkan aktiva untuk menghasilkan laba bersih setelah pajak. 
Informasi peningkatan ROA akan diterima pasar sebagai sinyal baik yang akan 
memberikan masukan positif bagi investor dalam pengambilan keputusan 
membeli saham. Hal ini membuat permintaan akan saham meningkat sehingga 
harganya pun akan naik (Raharjo dan Muid, 2013). 
H1: Return On Asset (ROA) berpengaruh terhadap harga saham PT Bank Panin 
Dubai Syariah Tbk. 
2.4.2. Pengaruh Return On Equity terhadap Harga Saham PT Bank Panin 
Dubai Syariah Tbk 
  Return On Equity (ROE) digunakan untuk mengukur keberhasilan 
perusahaan dalam menghasilkan laba rugi bagi pemegang saham. ROE digunakan 
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untuk mengukur efektivitas perusahaan didalam menghasilkan keuntungan dengan 
memanfaatkan ekuitas yang dimilikinya (Hanum, 2009). Angka ROE yang 
semakin tinggi memberikan indikasi bagi para pemegang saham bahwa tingkat 
pengembalian investasi makin tinggi (Lestari dan Sugiharto, 2007: 196). 
  Return on equity (ROE) adalah rasio yang mengukur efektivitas 
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan modal yang 
dimiliki perusahaan. Rasio ini menunjukkan kesuksesan manajemen dalam 
memaksimalkan tingkat pengembalian pada pemegang saham (Raharjo dan Muid, 
2013). 
  Semakin tinggi rasio ini akan semakin baik karena memberikan tingkat 
pengembalian yang lebih besar kepada pemegang saham. Informasi peningkatan 
ROE akan diterima pasar sebagai sinyal baik yang akan memberikan masukan 
positif bagi investor dalam pengambilan keputusan membeli saham. Hal ini 
membuat permintaan akan saham meningkat sehingga harganya pun akan naik 
(Raharjo dan Muid, 2013). 
H2: Return On Equity (ROE) berpengaruh terhadap harga saham PT Bank Panin 
Dubai Syariah Tbk. 
2.4.3. Pengaruh Earning Per Share terhadap Harga Saham PT Bank Panin 
Dubai Syariah Tbk 
  Menurut Hanum (2009), Earning Per Share (EPS) adalah merupakan 
perbandingan antara pendapatan yang dihasilkan (laba bersih) dengan jumlah 
saham yang beredar. Rasio ini mengukur seberapa besar deviden per lembar 
saham yang akan dibagikan kepada investor setelah dikurangi dengan deviden 
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bagi para pemilik perusahaan. Apabila EPS perusahaan tinggi maka akan banyak 
investor yang mau membeli saham tersebut sehingga menyebabkan harga saham 
tinggi. 
Agustina dan Noviri (2013) mengemukakan bahwa salah satu indikator 
kinerja suatu perusahaan ditunjukan oleh besarnya EPS dari perusahaan yang 
bersangkutan. Pada umumnya, investor akan mengharapkan manfaat dari 
investasinya dalam bentuk laba per lembar saham, sebab EPS ini menggambarkan 
jumlah keuntungan yang diperoleh untuk setiap lembar sahamnya.  
EPS yang tinggi menandakan bahwa perusahaan tersebut kondisi dan 
kinerjanya dalam keadaan baik sehingga mampu memberikan tingkat 
kesejahteraan yang tinggi kepada pemegang sahamnya, maka biasanya permintaan 
terhadap saham tersebut akan naik sehingga harga saham perusahaan tersebut ikut 
meningkat (Agustina dan Noviri, 2013). 
  Semakin tinggi nilai EPS akan semakin menarik minat investor dalam 
menanamkan modalnya, karena EPS menunjukkan laba yang berhak didapatkan 
oleh pemegang saham atas satu lembar saham yang dimilikinya. Informasi 
peningkatan EPS akan diterima pasar sebagai sinyal baik yang akan memberikan 
masukan positif bagi investor dalam pengambilan keputusan membeli saham. Hal 
ini membuat permintaan akan saham meningkat sehingga harganya pun akan naik 
(Raharjo dan Muid, 2013). 
H3: Earning Per Share berpengaruh terhadap harga saham PT Bank Panin Dubai 
Syariah Tbk. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan pada saham bank syariah yang terdaftar 
dalam Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) periode Januari 2015-September 
2017. Data yang digunakan diperoleh melalui data historis harga saham dari situs 
http://www.idx.co.id dan data laporan keuangan yang diperoleh dari situs 
www.paninbanksyariah.co.id. Penelitian dilakukan mulai bulan Oktober 2017 
sampai selesai. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian kuantitatif. 
Metode penelitian kuantitatif yaitu metode dengan mengolah data untuk 
menggambarkan tentang keadaan perusahaan yang kemudian dilakukan analisis 
berdasarkan data yang ada. 
 
3.3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012: 80). Populasi 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data harga saham bank syariah yang 
sahamnya terdaftar dalam ISSI, Return On Asset (ROA), Return On Equity 
(ROE), dan Earning Per Share (EPS). Dari 331 perusahaan yang terdaftar dalam 
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ISSI hanya ada satu perusahaan yang memenuhi syarat yaitu PT Bank Panin 
Dubai Syariah. 
 
3.3.2. Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2012: 81). Teknik sampel yang digunakan dalam 
penelitian adalah teknik sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik penentuan 
sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2012: 
85). Data yang digunakan sebagai sampel adalah harga penutupan/closing price 
harga saham PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk., Return On Asset (ROA), Return 
On Equity (ROE), dan Earning Per Share (EPS). Semua data variabel penelitian 
menggunakan data bulanan, sehingga diperoleh data sebanyak 33. Dari periode 
Januari 2015 sampai September 2017.  
 
3.4. Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data 
kuantitatif yang digunakan merupakan data runtut waktu (time series). Sumber 
data yang digunakan adalah data sekunder. Data sekunder merupakan data yang 
diperoleh secara tidak langsung misalnya melalui dokumen. Data sekunder yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah laporan harga saham PT Bank Panin Dubai 
Syariah Tbk. dan laporan keuangan bulanan PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk. 
Laporan keuangan bulanan PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk yang digunakan 
yaitu Return On Asset, Return On Equity, dan Earning Per Share. 
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3.5. Teknik Pengumpulan Data 
3.5.1. Teknik Kepustakaan  
Teknik kepustakaan dalam penelitian ini berupa data yang diperoleh dari 
berbagai literatur seperti buku, jurnal, koran, internet dan lainnya yang 
berhubungan dengan aspek penelitian sebagai upaya untuk memperoleh data yang 
valid. 
 
3.5.2. Teknik Dokumentasi 
Teknik dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini berupa pencarian 
data berupa laporan harga saham PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk., laporan 
keuangan PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia pada periode Maret 2015-September 2017. Metode yang digunakan 
dalam pengumpulan data dilakukan secara online, yaitu dengan mengakses   
http://www.idx.co.id (laporan harga saham PT Bank Panin Dubai Syariah) dan 
www.paninbanksyariah.co.id (laporan keuangan bulanan PT Bank Panin Dubai 
Syariah Tbk).   
 
3.6.Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini, variabel yang akan diteliti yaitu variabel dependen dan 
variabel independen. Variabel dependen atau variabel terikat yang dinyatakan 
dengan simbol Y. Dan Variabel Independen atau variabel bebas yang selanjutnya 
dinyatakan dengan simbol X. 
 Variabel dependen penelitian ini yaitu harga saham PT Bank Panin Syariah 
Tbk. yang tertdaftar pada Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) periode Januari 
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2015-September 2017. Variabel independen pada penelitian ini adalah Return On 
Asset (ROA), Return On Equity (ROE), dan Earning Per Share (EPS) periode 
Januari 2015-September 2017. 
 
3.7.Devinisi Operasional Variabel 
3.7.1. Variabel Dependen (Variabel Terikat) 
 Menurut Hartono (2008: 143) harga saham merupakan harga yang terjadi 
di pasar bursa pada saat tertentu dan harga saham tersebut ditentukan oleh pelaku 
pasar. Tinggi rendahnya harga saham ini ditentukan oleh permintaan dan 
penawaran saham tersebut di pasar modal. 
Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain 
(Sanusi, 2011: 50). Variabel dependen penelitian ini adalah harga saham PT Bank 
Panin Dubai Syariah Tbk. yang terdaftar dalam ISSI.  
Variabel Y : harga saham PT Bank Panin Syariah Tbk. 
 
3.7.2. Variabel Independen (Variabel Bebas) 
Variabel Independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel lain 
(Sanusi, 2011: 50). Dalam penelitian ini variabel bebas yang digunakan adalah X1 
Return On Asset (ROA), X2  Return On Equity (ROE), X3 Earning Per Share 
(EPS). 
1. Return On Asset  
Return On Investment (ROI) atau pengembalian investasi, bahwa dibeberapa 
referensi lainnya rasio ini juga ditulis dengan Return On Total Asset (ROA). 
ROA ini melihat sejauh mana investasi yang telah ditanamkan mampu 
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memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan yang diharapkan. 
Investasi tersebut sebenarnya sama dengan asset perusahaan yang ditanamkan 
atau ditempatkan (Fahmi, 2012: 98). Rumus ROA adalah sebagai berikut. 
                         
          
       
2. Return On Equity 
Return On Equity (ROE) disebut juga dengan laba atas ekuitas atau dalam 
beberapa referensi disebut sebagai rasio total asset turnover atau perputaran total 
asset. Rasio ini mengkaji sejauh mana suatu perusahaan mempergunakan sumber 
daya yang dimiliki untuk mampu memberikan laba atas ekuitas (Fahmi, 2012: 
99). Adapun rumus Return On Equity (ROE) adalah sebagai berikut. 
                         
             
        
3. Earning Per Share 
Earning Per Share atau pendapatan per lembar saham adalah bentuk 
pemberian keuntungan yang diberikan kepada para pemegang saham dari setiap 
lembar saham yang dimiliki. Van Horne dan Wachowicz
11 
mendefinisikan 
Earning Per Share sebagai “Earning after taxes (EAT) devided by the number of 
common share outstanding” (Fahmi, 2012: 97). 
Adapun rumus EPS adalah sebagai berikut.  
 
                         
                         
 
 
3.8. Teknik Anlisis Data 
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Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
regresi linier berganda untuk menjelaskan output hubungan antara variabel 
dependen dan variabel independen. Suatu model dapat dikatakan baik sebagai alat 
prediksi ketika mempunyai sifat best linier unbiased estimator. Oleh karena itu, 
sebelum dilakukan analisis regresi linier berganda tersebut perlu dilakukan 
analisis statistic deskriptif dan uji asumsi klasik. 
 
3.8.1. Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif yaitu statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi (Sugiyono, 2012: 147). 
Penyajian statistik deskriptif bertujuan agar dapat dilihat profil dari data 
penelitian tersebut. Dalam penelitian ini variabel yang digunakan adalah Return 
On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), dan Earning Per Share (EPS). 
 
3.8.2. Uji Asumsi Klasik 
  Sebelum dilakukan analisis regresi terlebih dahulu dilakukan uji asumsi 
klasik terlebih dahulu. Uji asumsi klasik digunakan untuk menguji apakah model 
regresi benar-benar menunjukkan hubungan yang signifikan dan representatif. 
Untuk menentukan ketetapan model ini, perlu dilakukan pengujian atas beberapa 
asumsi klasik dari ordinary least squares (OLS) yang secara rinci dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
1. Uji Normalitas 
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Uji normalitas diperlukan untuk mengetahui apakah data yang terkumpul dari 
setiap variabel dependen dan independen atau keduanya mempunyai distribusi 
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah yang mendekati normal 
(Ghozali, 2006: 147).  
Untuk Uji normalitas data, peneliti menggunakan uji kolmogorove-smirnove. 
Jika pada hasil uji kolmogorove-smirnove menunjukkan p-value lebih besar dari 
0,05, maka data berdistribusi normal dan sebaliknya, jika p-value lebih kecil dari 
0,05 maka data tersebut berdistribusi tidak normal (Ghozali, 2006). 
2. Uji Multikolinieritas  
Multikolinieritas adalah adanya hubungan linier yang sempurna antara 
beberapa atau semua variabel independen. Uji ini bertujuan untuk mengetahui 
apakah model regresi masing-masing variabel bebas (independen) saling 
berhubungan secara linier. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi diantara variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, 
maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel 
independen yang nilai korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol 
(Ghozali, 2006). 
Multikolinearitas dideteksi dengan menggunakan nilai tolerance dan variance 
inflasion factor (VIF). Sebagai dasar acuannya adalah: 
1) Jika nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan 
bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel independen dalam model 
regresi. 
53 
 
 
2) Jika nilai tolerance < 0,10 dan nilai VIF > 10, maka dapat disimpulkan 
bahwa ada multikolinearitas antar variabel independen dalam model 
regresi. 
3. Uji Autokorelasi 
Autokorelasi adalah hubungan antara residual satu observasi dengan 
residual observasi lainnya. Tujuan autokorelasi adalah untuk menguji apakah 
dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu (residual) 
pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika 
terjadi korelasi maka dinamakan problem autokorelasi. Model regresi yang baik 
adalah regresi bebas dari autokorelasi (Ghozali 2006: 100). 
Pengujian autokorelasi penelitian ini menggunakan uji Durbin-Watson 
(DW). Durbin-Watson menggambarkan uji statistic dengan menggunakan 
persamaan uji statistic d. kemudian menurunkan nilai kritis batas bawah (dL) dan 
batas atas (dU). Dasar pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi adalah: 
Tabel 3.1 
Aturan Keputusan Uji Autokorelasi 
Hipotesis awal (Ho) Keputusan Jika 
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0 < d < dL 
Tidak ada autokorelasi positif Tidak ada keputusan dL ≤ d ≤ dU 
Tidak ada autokorelasi negative Tolak 4- dL < d < 4 
Tidak ada autokorelasi negative Tidak ada keputusan 4-dU ≤  d ≤ 4- dU 
4. Uji Heteroskedastisitas  
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual atau pengamatan ke pengamatan yang lain 
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(Ghozali, 2006: 105). Jika variance dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain 
tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau 
tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Ada beberapa cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas. 
Salah satunya adalah menggunakan uji Glejser dengan ketentuan yaitu, jika nilai 
probabilitas signifikannya diatas tingkat kepercayaan 5%, maka dapat 
disimpulkan model regresi tidak mengandung adanya heteroskedastisitas. 
Sebaliknya, jika nilai signifikansi yang dihasilkan kurang dari 5% maka 
adaindikasi terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2011: 143). 
 
3.8.3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linier antara dua 
atau lebih variabel independen (X1, X2, Xn) dengan variabel dependen (Y). 
Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan 
variabel dependen apakah masing-masing variabel indepnden berhubungan positif 
atau negative dan untuk memprediksi nilai dan variabel dependen apabila nilai 
variabel dependen mengalami kenaikan atau penurunan. 
Adapun persamaan regresi linier berganda untuk pengujian hipotesis 
dalam penelitian ini adalah: 
 
Y= α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 
Keterangan:  
Y   : Harga Saham  
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X1   : Return On Asset (ROA) 
X2   : Return On Equity (ROE) 
X3  : Earning Per Share (EPS) 
α  : Konstanta 
β1, β2 : β3 : Koefisien Regresi  
e   : Standar Eror 
 
3.8.4. Uji Ketepatan Model 
1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Kofisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 
berada diantara nol dan satu. Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. 
Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan 
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 
dependen (Ghozali, 2006). 
2. Uji F 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen 
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh bersama-sama terhadap 
variabel dependen. Jika probabilitas (signifikansi) lebih besar dari 0,05 maka 
variabel independen secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap variabel 
dependen. Jika probabilitas (signifikansi) lebih kecil dari 0,05 maka variabel 
independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen 
(Ghozali, 2006). 
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3. Uji Hipotesis (Uji t) 
Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji signifikansi 
parameter individual (uji statistik t). Menurut Ghozali (2006) uji statistik t pada 
dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas atau 
independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen. Pengujian 
dilakukan dengan menggunakan significance level 0,05 (α = 5%). Penerimaan 
atau penolakan hipotesis dilakukan dengan kriteria sebagi berikut: 
a. Jika nilai signifikan ≥ 0,05 maka hipotesis ditolak (koefisien regresi tidak 
signifikan). Ini berarti bahwa secara parsial variabel independen tersebut 
tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 
b.  Jika nilai signifikan ≤ 0,05 maka hipotesis diterima (koefisien regresi 
signifikan). Ini berarti bahwa secara parsial variabel independen tersebut 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1.   Gambaran Umum Penelitian PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk. 
Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) PT Bank Panin 
Syariah Tbk menyetujui perubahan nama dan rencana tambahan modal melalui 
right issue senilai Rp 1 triliun. Nama PT Bank Panin Syariah Tbk disepakati 
untuk diubah menjadi PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk. Ini sejalan dengan 
persetujuan Dubai Islamic Bank (DIB) sebagai salah satu pemegang saham 
pengendali. Perubahan nama ini akan berlaku setelah Bank Panin Dubai Syariah 
mendapat izin regulator (m.republika.co.id). 
DIB menambah kepemilikannya atas saham PT Bank Panin Dubai Syariah 
Tbk. menjadi 39,50% sejak 2015 lalu. Bank Panin memiliki 51,86% saham Bank 
Panin Dubai Syariah dan 8,64% saham sisanya dimiliki publik. Dengan 
penambahan modal, Panin dan DIB punya komitmen serius terhadap 
pengembangan Bank Panin Dubai Syariah. Perubahan nama tidak serta merta 
membuat DIB menambah bisnis baru mempertimbangkan SDM dan struktur 
organisasi. DIB dan Panin juga berkomitmen menyerap saham hasil right issue 
sesuai porsi (m.republika.co.id). 
Pada right issue kali ini, Bank Panin Dubai Syariah akan menerbitkan 10 
miliar saham dengan harga Rp 100 per lembar saham dan akan ada hak 
pemesanan efek terlebih dulu. Modal Bank Panin Dubai Syariah mencapai Rp 
1,15 triliun di akhir Desember 2015, dengan tambahan modal dari right issue 
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sebesar Rp 1 triliun, modal Bank Panin Dubai Syariah akan mencapai sekitar Rp 
2,15 triliun (m.republika.co.id). 
 
4.1.1.   Profil Perusahaan  
Sesuai dengan pasal 3 Anggaran Dasar Bank Panin Dubai Syariah, ruang 
lingkup kegiatan Bank Panin Dubai Syariah adalah menjalankan kegiatan usaha di 
bidang perbankan dengan prinsip bagi hasil berdasarkan syariat Islam. Bank Panin 
Dubai Syariah mendapat ijin usaha dari Bank Indonesia berdasarkan SK Gubernur 
Bank Indonesia No. 11/52/KEP.GBI/DpG/2009 tanggal 6 Oktober 2009 sebagai 
bank umum berdasarkan prinsip syariah dan mulai beroperasi sebagai Bank 
Umum Syariah pada tanggal 2 Desember 2009 (www.paninbanksyariah.co.id). 
Berikut ini beberapa informasi mengenai PT Bank Panin Dubai Syariah 
Tbk. yang diperoleh dari website www.paninbanksyariah.co.id, yaitu: 
a. Kepemilikan Saham 
Posisi 30 September 2017, komposisi kepemilikan saham Bank Panin   
Dubai Syariah adalah sebagai berikut:  
1) PT Bank Panin Tbk.  : 47,53% 
2) Dubai Islamic Bank : 38,25% 
3) Masyarakat   : 14,22%  
b. Meaning  
Mitra Ekonomi Rakyat 
c. Vision  
Bank Syariah pilihan yang menjadi Role Model berbasiskan Kemitraan 
dan Ekonomi Rakyat. 
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d. Mission  
1) Menyediakan produk dan layanan yang kreatif, inovatif dan mampu 
memenuhi kebutuhan masyarakat. 
2) Mengembangkan kemitraan untuk mendukung pertumbuhan ekonomi 
rakyat.  
3) Mengembangkan sumber daya insani berintegritas dan professional 
berlandaskan nilai-nilai spiritual berbasis system merit. 
4) Menerapkan tata kelola perusahaan dan system pengendalian yang 
terintegrasi sesuai prinsip syariah. 
5) Meningkakan nilai tambah kepada stakeholder. 
e. Values  
I CARE 
Integrity  : Jujur, amanah dan beretika 
Collaboration : Pro aktif, sinergi dan solusi 
Accountability  : Terukur, akurat, obyektif dan bertanggung jawab 
Respect  : Rendah hati, empati dan saling menghargai 
Excellence : Cepat, tepat dan ramah 
f. Kontak  
PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk (“Panin Dubai Syariah Bank”), 
berkedudukan di Jakarta dan berkantor pusat di Gedung Panin Life Center, 
Jl. Letjend S. Parman Kav. 91, Jakarta Barat. Telpon: (021) 5695-6100  
Situs : www.paninbanksyariah.co.id 
Surat-e : corsec@paninbanksyariah.co.id 
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4.1.2.   Initial Public Offering (IPO) PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk.  
Pada saat IPO, PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk. (PNBS) melepas 4,75 
miliar saham atau 48,72% dari modal ditetapkan dan disetor penuh perseroan, 
dengan harga penawaran Rp100 per lembar saham. PT Bank Panin Dubai Syariah 
Tbk. dalam melakukan penawaran saham perdana atau Initial Public Offering 
(IPO), menunjuk Evergreen Capital dan RHB OSK Sekuritas Indonesia sebagai 
pihak pelaksana penjamin emisi. Tentunya kedua perusahaan ini dinilai telah 
memiliki kredibilitas yang baik sebagai penjamin emisi (underwriter) 
(m.kompasiana.com). 
Total asset yang di miliki pada tahun 2010 mencapai Rp.459,001,850, dan 
terus meningkat tiap tahunnya, hingga pada tahun 2013 asset yang di miliki oleh 
PT Bank Panin Syariah Tbk. adalah mencapai Rp.2,607,152,576 dan jika di 
totalkan jumlah liabilitas, dana syirkah temporer dan ekuitas di PT Bank Panin 
Syariah Tbk. dari tahun 2010-2013 mencapai Rp. 2,607,152,576 
(m.kompasiana.com). 
Sedangkan selama proses awal PT Bank Panin Syariah Tbk. go public (IPO) 
di pasar modal total assetnya mencapai 4,75 miliar saham atau 48,72% dari modal 
ditetapkan dan disetor penuh dan dengan harga penawaran Rp100 per lembar 
saham, sehingga memicu semangat PT Bank Panin Syariah Tbk. untuk IPO di 
pasar modal (m.kompasiana.com). 
Saham PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk (PNBS) pada perdagangan 
perdananya dibuka stagnan Rp 100 per saham dengan nilai tertinggi Rp 105 per 
lembar saham. Angka ini tidak berbeda jauh dari harga saham perdana yang 
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ditawarkan pada saat Initial Public Offering (IPO) sebesar Rp 100 per lembar 
saham. Frekuensi transaksi sebanyak 106 dengan volume sebesar 35.000 lot dan 
nilai total transaksi sebesar Rp 1 miliar (m.merdeka.com). 
Perseroan diperkirakan akan memperoleh dana hasil IPO sebesar Rp 500 
miliar hingga Rp 600 miliar. Dari dana tersebut, sekitar 20% akan dipergunakan 
sebagai dana pengembangan jaringan berupa penambahan kantor jaringan. 
Sedangkan 80% akan digunakan sebagai modal kerja perseroan guna memperkuat 
struktur pendanaan jangka panjang dalam rangka mendukung ekspansi 
pembiayaan (m.merdeka.com). 
 
4.2.   Pengujian dan Hasil Analisis Data  
Penelitian ini dilakukan atas beberapa aspek yang mempengaruhi indeks 
harga saham pada PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk. Beberapa aspek yang akan 
dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Return On Asset, Return On 
Equity, dan Earning Per Share terhadap harga saham PT Bank Panin Dubai 
Syariah Tbk.  
 
4.2.1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran dari masing-
masing variabel yang digunakan dalam penelitian. Dari analisis tersebut, dapat 
diketahui nilai minimum, maksimum, mean dan standar deviasi dari masing-
masing variabel. Tabel di bawah ini menunjukkan hasil dari pengujian statistic 
deskriptif dari variabel Return On Asset, Return On Equity, dan Earning Per 
Share. 
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Table 4.1 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Harga Saham 33 100.00 276.00 189.2424 58.21943 
ROA 33 .01 .75 .2553 .20711 
ROE 33 .03 4.64 1.6372 1.24925 
EPS 33 .04 5.49 1.8156 1.52773 
Valid N 
(listwise) 
33 
    
 
Sumber: Data diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.1 di atas, penjelasan mengenai hasil pengujian statistik 
deskriptif diuraikan sebagai berikut: 
1. Harga Saham 
Dari tabel 4.1 dapat diketahui bahwa variabel harga saham memiliki rentang 
nilai dari 100,00 hingga 276,00. Nilai terendah sebesar 100,00 pada periode 
September 2017. Nilai tertinggi sebesar 276,00 pada periode Mei 2015. Nilai 
mean (rata-rata) harga saham sebesar 189,2424, dan nilai standar deviasi sebesar 
58,21943.  
2. Return On Asset 
Dari tabel 4.1 dapat diketahui bahwa variabel Return On Asset memiliki 
rentang nilai dari 0,01 hingga 0,75. Nilai terendah sebesar 0,01 pada periode 
Februari 2016. Nilai tertinggi sebesar 0,75 pada periode Desember 2015. Nilai 
mean (rata-rata) Return On Asset sebesar 0,2553, dan nilai standar deviasi sebesar 
0,20711. 
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3. Return On Equity 
Dari tabel 4.1 dapat diketahui bahwa variabel Return On Equity memiliki 
rentang nilai dari 0,03 hingga 4,64. Nilai terendah sebesar 0,03 pada periode 
Januari 2016. Nilai tertinggi sebesar 4,64 pada periode Desember 2015. Nilail 
mean (rata-rata) Return On Equity sebesar 1,6372, dan nilai standar deviasi 
sebesar 1.24925  
4. Earning Per Share 
Dari tabel 4.1 dapat diketahui bahwa variabel Earning Per Share memiliki 
rentang nilai dari 0,04 hingga 5,49. Nilai terendah sebesar 0,04 pada periode 
Januari 2016. Nilai tertinggi sebesar 5,49 pada periode Desember 2015. Nilail 
mean (rata-rata) Return On Equity sebesar 1,8156, dan nilai standar deviasi 
sebesar 1,52773. 
 
4.2.2.  Uji Asumsi Klasik 
Model regresi yang baik disyaratkan harus memenhi tidak adanya masalah 
asumsi klasik. Uji asumsi klasik dari masing-masing model adalah sebagai 
berikut: 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu, atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 
2011:160). Dalam penelitian ini uji normalitas menggunakan uji kolmogorov-
smirnov test. Uji ini digunakan untuk uji statistic apakah data terdistrribusi normal 
atau tidak. Uji kolmogorov-smirnov test dengan ketentuan yaitu jika nilai 
signifikansi yang dihasilkan >0,05 maka data berdistribusi normal. Sebaliknya, 
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jika nilai signifikansi yang dihasilkan <0,05 maka data berdistribusi tidak normal. 
Uji normalitas dapat dilihat pada tabel 4.2 sebagai berikut: 
Tabel 4.2. 
Hasil Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 33 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 30.31293398 
Most Extreme Differences 
Absolute .091 
Positive .061 
Negative -.091 
Kolmogorov-Smirnov Z .524 
Asymp. Sig. (2-tailed) .946 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: data diolah, 2018 
Berdasarkan hasil uji normalitas diatas, menunjukkan nilai Kolmogorov-
Smirnov Z sebesar 0,524 dengan nilai signifikansi sebesar 0,946 yang nilainya 
lebih besar dari 0,05 maka disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam 
penelitian ini data berdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Multikolinearitas merupakan hubungan antara variabel indepnden terhadap 
variabel independen yang lain. Uji multikolinearitas dapat diliht dari nilai 
Tollerance dan VIF. Pada tabel 4.3 dapat dilihat uji multikolinearitas.  
 
 
 
65 
 
 
Table 4.3 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
 (Constant) 184.123 10.407    
ROA 1960.818 271.980 6.975 .010 100.118 
ROE -307.039 56.376 -6.589 .006 156.573 
EPS 3.854 18.980 .100 .038 26.130 
a. Dependent Variable: HSAHAM 
Sumber: data diolah, 2018 
Berdasarkan tebel 4.3 menunjukkan bahwa nilai VIF untuk masing-masing 
variabel independen 100,118; 156,573; dan 26,130. Dari ketiga variabel tersebut 
nilai VIF lebih dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa terjadi multikolinearitas 
antar variabel independen.  
Nilai Tollerance untuk masing-masing variabel independen adalah 0,010; 
0,006; dan 0,038. Dari ketiga variabel independen di atas nilai Tollerance kurang 
dari 0,10, maka dapat disimpulkan bahwa terjadi multikolinearitas. 
3. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi 
linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka terjadi problem 
autokorelasi. Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi.  
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Tabel 4.4 
Hasil Uji Autokorelasi  
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .854
a
 .729 .701 31.842 1.031 
a. Predictors: (Constant), EPS, ROA, ROE 
b. Dependent Variable: HSAHAM 
Sumber: data diolah, 2018 
 
Dari hasil uji autokorelasi yang dilakukan nilai durbin-watson sebesar 1,031 
sedangkan nilai dl adalah 1,2576 dan nilai du sebesar 1,6511. Jadi dapat 
disimpulkan terjadi autokorelasi. 
4. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas merupakan keadaan dimana variabel pengganggu tidak 
mempunyai variance yang sama. Model regresi yang baik adalah yang tidak 
terjadi heteroskedastisitas. 
Dalam penelitian ini, uji heteroskedastisitas menggunakan uji glejser dengan 
ketentuan yaitu, jika niali probailitas signifikansinya diatas tingkat kepercayaan 
5% maka dapat disimpulkan model regresi tidak mengandung adanya 
heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika niali probailitas signifikansinya yang 
dihasilkan kurang dari 5% maka ada indikasi terjadi heteroskedastisitas. Uji 
glejser dapat dilihat pada tabel 4.5 sebagai berikut: 
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Tabel 4.5 
Hasil Uji Glejser 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 34.007 5.559  6.117 .000 
ROA 12.881 145.285 .150 .089 .930 
ROE -9.257 30.115 -.652 -.307 .761 
EPS 1.110 10.139 .095 .110 .914 
a. Dependent Variable: aBS_Ut 
Sumber: data diolah, 2018 
Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk 
masing-masing variabel independen 0,930; 0,761; dan 0,914. Dari ketiga variabel 
tersebut nilai signifikansi lebih dari 0,05. Jadi, dapat disimpulkan tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
 
4.2.3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh variabel 
independen ROA, ROE, dan EPS terhadap harga saham sebagai variabel 
dependen, maka dianalisis dengan regresi linier berganda. 
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Tabel 4.6 
Hasil Uji Regresi Linier 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 184.123 10.407  17.693 .000 
ROA 1960.818 271.980 6.975 7.209 .000 
ROE -307.039 56.376 -6.589 -5.446 .000 
EPS 3.854 18.980 .100 .203 .841 
a. Dependent Variable: HSAHAM 
Sumber: data diolah, 2018 
 
Berdasarkan tabel di atas maka persamaan regresinya: 
Y= 184,123 + 1960,818 X1 – 307,039 X2 + 3,854 X3 + e 
Persamaan regresi diatas dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
1. Konstanta  
Nilai α  atau konstanta sebesar 184,123 menunjukkan bahwa apabila 
variabel independen bernilai nol (0) atau ditiadakan, maka besarnya harga saham 
adalah sebesar 184,123. 
2. Return On Asset terhadap Harga Saham (Y) 
Nilai koefisien regresi Return On Asset sebesar 1960,818 menyatakan 
bahwa setiap kenaikan satu satuan nilai Return On Asset akan menaikkan nilai 
harga saham sebesar 1960,818 dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari 
model regresi adalah tetap. 
3. Return On Equity terhadap Harga Saham (Y) 
Nilai koefisien regresi Return On Equity sebesar -307,039 menunjukkan 
bahwa Return On Equity mempunyai hubungan negative dengan harga saham. Hal 
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ini mengandung arti bahwa setiap kenaikan satu satuan nilai Return On Equity 
maka akan menurunkan nilai harga saham sebesar 307,039 dengan asumsi bahwa 
variabel bebas yang lain dari model regresi adalah tetap. 
4. Earning Per Share terhadap Harga Saham (Y) 
Nilai koefisien regresi Earning Per Share sebesar 3,854 menyatakan 
bahwa setiap kenaikan satu satuan nilai Return On Asset akan menaikkan nilai 
harga saham sebesar 3,854 dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari 
model regresi adalah tetap. 
 
4.2.4. Uji Ketepatan Model 
1.  Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengetahui sampai sejauh 
mana ketepatan atau kecocokan garis regresi yang terbentuk dalam mewakili 
kelompok data hasil observasi. Koefisien determinasi menggambarkan bagian dari 
variasi total yang dapat diterangkan oleh model. Nilai R
2
 terletak antara 0 dan 1. 
Jika R
2 
= 1, berarti garis regresi tersebut menjelaskan 100% proporsi 
dalam variabel dependen. Jika nilai R
2
 = 0 berarti model tersebut tidak 
menjelaskan seikitpun variabel dependen, ehingga dapat diarahkan bahwa suatu 
model dapat dikatakan lebih baik apabila koefisien determinasinya makin dekat 
dengan 1 (Gujarati, 1997: 101). 
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Tabel 4.7 
Hasil Analisis Koefisien Determinasi 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .854
a
 .729 .701 31.842 1.031 
a. Predictors: (Constant), EPS, ROA, ROE 
b. Dependent Variable: HSAHAM 
Sumber: data diolah, 2018 
Berdasarkan table model summary dapat disimpulkan bahwa ROA, ROE, 
dan EPS berpengaruh sebesar 70,1% terhadap harga saham. Sedangkan sisanya 
29,9% dipengaruhi oleh variabel lain. 
2.  Uji F Statistik 
Uji F ini dilakukan untuk menguji apakah model yang digunakan dalam 
penelitian ini model yang layak atu tidak. Uji F digunakan untuk mengetahui 
apakah variabel-variabel independen secara simultan berpengaruh sinifikan 
terhadap varibel dependen. Derajat kepercayaan yang digunkan adalah 0,05. 
Apabila nilai F hasil perhitungan lebih besar daripada nilai F menurut tabel maka 
hipotesis berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Pada tabel dapat 
dilihat hasil uji F yang dilakukan: 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Signifikan Simultan (Uji F) 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 79060.094 3 26353.365 25.991 .000
b
 
Residual 29403.967 29 1013.930   
Total 108464.061 32    
a. Dependent Variable: HSAHAM 
b. Predictors: (Constant), EPS, ROA, ROE 
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Sumber: data diolah, 2018 
 
Dari hasil perhitungan yang diperoleh nilai Fhitung  sebesar 25,991 dengan 
nilai probabilitas (sig) sebesar 0,000 lebih kecil dari 5%. Selanjutnya 
membandingakan Fhitung dengan Ftabel. Fhitung  >Ftabel maka secara simultan variabel-
variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
Mengetahui α= 0,05, df1= 3, dan df2= 29, diperoleh nilai Ftabel sebesar 2,93. Jadi, 
Fhitung (25,991) > Ftabel (2,93) atau nilai signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga H0 
ditolak dan Ha diterima, artinya secara statistic data yang digunakan membuktikan 
bahwa variabel independen ROA, ROE, dan EPS secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap harga saham. 
3.  Uji T 
Uji t berfungsi untuk menguji pengaruh dari masing-masing variabel 
independen yaitu ROA, ROE, dan EPS terhadap variabel dependen yaitu harga 
saham. Derajat yang digunakan adalah 0,05. Apabila niali signifikansi lebih kecil 
dari derajat kepercayaan maka kita menerima hipotesis alternatif, yang 
menyatakan bahwa suatu variabel independen secara parsial mempengaruhi 
variabel dependen. Hasil uji t dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 4.9 
Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t) 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 184.123 10.407  17.693 .000 
ROA 1960.818 271.980 6.975 7.209 .000 
ROE -307.039 56.376 -6.589 -5.446 .000 
EPS 3.854 18.980 .100 .203 .841 
a. Dependent Variable: HSAHAM 
Sumber: data diolah, 2018 
Berdasarkan tabel coefficients dapat disimpukan bahwa: 
a. Return On Asset terhadap harga saham 
Nilai koefisien regresi parsial dari Return On Asset mempunyai nilai Thitung 
(7,209) > Ttabel (2,036) dan nilai sig (0,000) < α (0,05) maka H1 diterima, yang 
berarti Return On Asset secara parsial berpengaruh signifikan terhadap harga 
saham. 
b. Return On Equity terhadap harga saham 
Nilai koefisien regresi parsial dari Return On Equity mempunyai nilai 
Thitung (5,446) > Ttabel (2,036) dan nilai sig (0,000) < α (0,05) maka H2 diterima, 
yang berarti Return On Equity secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 
harga saham. 
c. Earning Per Share terhadap harga saham 
Nilai koefisien regresi parsial dari Earning Per Share mempunyai nilai Thitung 
(0,203) < Ttabel (2,036) dan nilai sig (0,841) > α (0,05) maka H3 ditolak, yang 
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berarti Earning Per Share secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 
harga saham. 
 
4.3.  Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis) 
Tabel 4.10 
Hasil Pengujian Hipotesis 
Hipotesis Hasil Uji t Nilai Sig. Keterangan 
H1 Return On Asset (ROA) 
berpengaruh signifikan 
terhadap Harga Saham 
0,000 H1 diterima 
H2 Return On Equity (ROE) 
berpengaruh signifikan 
terhadap Harga Saham 
0,000 H1diterima 
H3 Earning Per Share (EPS) 
tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Harga 
Saham 
0,841 H1 ditolak 
Sumber: data diolah, 2018 
 
4.3.1. Pengaruh Return On Asset terhadap Harga Saham 
Hasil pengujian dengan menggunakan SPSS 20 menunjukkan bahwa nilai 
Thitung (7,209) > Ttabel (2,036) dengan nilai sig sebesar 0,000 berarti lebih kecil dari 
0,05 maka H1 dierima, yang artinya Return On Asset berpengaruh terhadap harga 
saham.  
Dalam hal ini, jika semakin tinggi nilai Return On Asset maka akan 
semakin tiggi juga nilai harga saham. Seperti penelitian yang dilakukan oleh 
Taufiq dan Wahidahwati (2016) yang berjudul Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Indeks Harga Saham Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Jakarta 
Islamic Index yang menyimpulkan bahwa Return On Asset mempunyai pengaruh 
terhadap harga saham. 
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  Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan Hanum 
(2009) yang berjudul Pengaruh Return On Asset, Return On Equity, dan Earning 
Per Share (EPS) Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Otomotif Yang 
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2008-2011 yang menyimpulkan bahwa 
Return On Asset tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga saham. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian Jiwandono (2014) yang berjudul 
Analisis Faktor Fundamental Terhadap Harga Saham Sektor Perbankan Yang Go 
Public Di Indeks Kompas 100 yang menyimpulkan bahwa Return On Asset 
mempunyai pengaruh terhadap harga saham. 
  Semakin tinggi rasio ROA menunjukkan bahwa perusahaan semakin 
efektif dalam memanfaatkan aktiva untuk menghasilkan laba bersih setelah pajak. 
Informasi peningkatan ROA akan diterima pasar sebagai sinyal baik yang akan 
memberikan masukan positif bagi investor dalam pengambilan keputusan 
membeli saham. Hal ini membuat permintaan akan saham meningkat sehingga 
harganya pun akan naik (Raharjo dan Muid, 2013). 
 
4.3.2. Pengaruh Return On Equity terhadap Harga Saham 
Hasil pengujian dengan menggunakan SPSS 20 menunjukkan bahwa nilai 
Thitung (5,446) > Ttabel (2,036) dengan nilai sig sebesar 0,000 berarti lebih kecil dari 
0,05 maka H2 dierima, yang artinya Return On Equity berpengaruh signifikan 
terhadap harga saham. 
Dalam hal ini, jika semakin tinggi nilai Return On Equity maka akan 
semakin tiggi juga nilai harga saham. Hasil penelitian ini mendukung penelitian 
yang dilakukan oleh Irfrianto (2015) yang berjudul Pengaruh Price Earning Ratio 
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(PER), Net Profit Margin (NPM), dan Return On Equity(ROE) Terhadap Harga 
Saham Perusahaan Sub Sektor Telekomunikasi Pada Bursa Efek Indonesia 
menyatakan bahwa Return On Equity berpengaruh signifikan terhadap harga 
saham. Semakin tinggi Return On Equity maka akan semakin tinggi pula harga 
saham dan sebaliknya. 
Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari dan 
Suhermin (2016) dengan judul Pengaruh Faktor-Faktor Fundamental Terhadap 
Harga Saham Pada Perusahaan Telekomunikasi yang menyimpulkan bahwa 
Return On Equity tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 
Analisis Return On Equity menjadi penting karena dengan analisis tersebut 
dapat diketahui keuntungan yang dapat diperoleh dari investasi yang dilakukan. 
Apabila ROE semakin tinggi, maka perusahaan memiliki peluang untuk 
memberikan pendapatan yang besar bagi para pemegang saham. Dalam hal ini 
akan berdampak pada peningkatan harga saham. 
 
4.3.3. Pengaruh Earning Per Share terhadap Harga Saham 
Hasil pengujian dengan menggunakan SPSS 20 menunjukkan bahwa nilai 
Thitung (0,203) < Ttabel (2,036)  dengan nilai sig sebesar 0,841 berarti lebih besar 
dari 0,05 maka H3 ditolak yang artinya Earning Per Share tidak berpengaruh 
signifikan terhadap harga saham. 
Dalam hal ini, semakin tinggi nilai Earning Per Share maka akan 
menurunkan harga saham. Tinggi rendahnya nilai Earning Per Share PT Bank 
Panin Dubai Syariah Tbk. kemungkinan belum dijadikan sebagai salah satu faktor 
untuk dapat menaikkan harga saham PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk. tersebut. 
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Dengan demikian, penelitian ini tidak dapat membuktikan bahwa semakin tinggi 
nilai Earning Per Share suatu perusahaan maka akan semakin tinggi juga nilai 
harga saham. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Raharjo dan 
Muid (2013) dengan judul Analisis Pengaruh Faktor-Faktor Fundamental Rasio 
Keuangan terhadap Perubahan Harga Saham yang menyimpulkan bahwa earing 
per share tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham.  
Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh 
Abidin (2011) yang menyatakan bahwa EPS secara parsial tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap harga saham. Hasil penelitian ini mengindikasikan 
bahwa laba yang diperoleh Bank dalam penjualan setiap lembar sahamnya dengan 
asumsi jika laba yang diterima tinggi maka harga saham akan semakin tinggi di 
pasar, ternyata di pasarnya tidak demikian EPS tidak mempengaruhi harga saham. 
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Talamati, Mohamad Rianto dan Sifrid S. Pangemanan (2015) yang berjudul The 
Effect Of Earnings Per Share (EPS) dan Return On Equity (ROA) On Stock Price 
Of Banking Company Listed In Indonesia Stock Exchange (Idx) 2010-2014. Hasil 
yang diperoleh adalah earning per share berpengaruh siginifikan terhadap harga 
saham.
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BAB V 
PENUTUP 
  
5.1. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Return On Asset (ROA), 
Return On Equity (ROE), dan Earning Per Share (EPS) terhadap harga saham PT 
Bank Panin Dubai Syariah Tbk. dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan analisis Uji t menunjukkan bahwa hasil analisis dari Return On 
Asset tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham PT Bank Panin 
Dubai Syariah Tbk. Hal ini ditunjukkan dengan nilai Thitung (7.209) > Ttabel 
(2,036) dan nilai signifikansi (0,000) < α (0,05). Sehingga Return On Asset 
(ROA) berpengaruh signifikan terhadap harga saham PT Bank Panin Dubai 
Syariah Tbk. 
2. Berdasarkan analisis Uji t menunjukkan bahwa hasil analisis dari Return On 
Equity berpengaruh signifikan terhadap harga saham PT Bank Panin Dubai 
Syariah Tbk. Hal ini ditunjukkan dengan nilai Thitung (5.446) > Ttabel (2,036) 
dan nilai signifikansi (0,000) < α (0,05). Sehingga Return On Equity 
berpengaruh signifikan terhadap harga saham PT Bank Panin Dubai Syariah 
Tbk.  
3. Berdasarkan analisis Uji t menunjukkan bahwa hasil analisis dari Earning Per 
Share berpengaruh signifikan terhadap harga saham PT Bank Panin Dubai 
Syariah Tbk. Hal ini ditunjukkan dengan dengan nilai Thitung (0,203) < Ttabel 
(2,036) dan nilai signifikansi (0,841) > α (0,05). Sehingga Earning Per Share 
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tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham PT Bank Panin Dubai 
Syariah Tbk. 
 
5.2.  Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi harga saham dalam penelitian hanya 
diukur menggunakan ROA, ROE, dan EPS. 
2. Keterbatasan objek penelitian, pada penelitian ini terbatas pada objek peelitian 
karena bank syariah yang sahamnya terdaftar dalam ISSI hanya ada satu. 
3. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan periode pengamatan yang 
relative singkat yaitu Januari 2015-September 2017. 
4. Penelitian ini terjadi adanya multikolinearitas dan autokorelasi. 
 
5.3.  Saran-saran  
Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran yang penulis ajukan kepada pihak-
pihak yang terkait dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan dapat mengembangkan objek penelitian 
agar hasil yang didapat lebih akurat dan bervariasi. 
2. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan rentang waktu yang lebih lama 
agar hasilnya dapat lebih menggambarkan kondisi yang ada dan memberikan 
hasil yang lebih baik. 
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3. Variabel independen dalam penelitian ini yaitu ROA, ROE, dan EPS sebaikya 
diteliti lebih lanjut dengan menambah variabel bebas lain diluar dari variabel 
didalam penelitian ini.  
4. Penelitian selanjutnya menggunakan objek penelitian yang sudah lama 
berdiri. 
5. Penelitian selanjutnya jangan hanya menggunakan data time series tetapi juga 
menggunakan data cross section. 
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Lampiran 1 
Jadwal Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
No 
Bulan Okt-17 Nov-17 Des-17 Jan-18 Feb-18 Mart-18 Mei-18 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Pengajuan 
Judul 
x 
   
               
         
2 
Konsultasi 
Judul 
  x 
     
   
 
       
         
3 
Penyusunan 
Proposal 
    
  
x x x x x x x       
         
4 
Konsultasi 
DPS 
 x       x  x  x    x x x 
x x x       
5 
Pendaftaran 
Seminar 
Proposal 
           
 
   x 
 
  
         
6 Ujian Proposal            
 
     
 
 x         
8 
Pengumpulan 
Data 
   
X
X 
x x    x x  
 
x      
         
9 Analisa Data                   x x x x       
10 
Penulisan 
Akhir Skripsi 
                   
x x x       
11 
Ujian 
Munaqosah 
                   
      x   
12 Revisi Skripsi                          x x  
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Lampiran 2 
Harga Saham PNBS 
 
 
No. Periode Harga Saham 
1 Jan-15 187,00 
2 Feb-15 193,00 
3 Mar-15 233,00 
4 Apr-15 266,00 
5 Mei-15 276,00 
6 Jun-15 265,00 
7 Jul-15 270,00 
8 Agu-15 252,00 
9 Sep-15 224,00 
10 Okt-15 232,00 
11 Nov-15 242,00 
12 Des-15 250,00 
13 Jan-16 236,00 
14 Feb-16 220,00 
15 Mar-16 218,00 
16 Apr-16 202,00 
17 Mei-16 196,00 
18 Jun-16 210,00 
19 Jul-16 212,00 
20 Agu-16 216,00 
21 Sep-16 199,00 
85 
 
 
22 Okt-16 169,00 
23 Nov-16 146,00 
24 Des-16 120,00 
25 Jan-17 109,00 
26 Feb-17 104,00 
27 Mar-17 113,00 
28 Apr-17 116,00 
29 Mei-17 117,00 
30 Jun-17 140,00 
31 Jul-17 111,00 
32 Agu-17 101,00 
33 Sep-17 100,00 
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Lampiran 3 
Variabel Return On Asset (ROA) 
(dalam jutaan rupiah) 
 
 
No. Periode Laba Bersih 
Setelah Pajak 
Total Aset Return On 
Asset (%) 
1 Jan-15 7.990 6.233.764 0,13 
2 Feb-15 13.207 6.329.037 0,21 
3 Mar-15 18.474 6.442.137 0,29 
4 Apr-15 21.419 6.341.393 0,34 
5 Mei-15 24.478 6.419.475 0,38 
6 Jun-15 29.266 6.711.016 0,44 
7 Jul-15 34.827 6.952.366 0,50 
8 Agu-15 37.448 6.865945 0,55 
9 Sep-15 41.839 7.065.431 0,59 
10 Okt-15 45.001 7.080.321 0,64 
11 Nov-15 51.729 7.076.608 0,73 
12 Des-15 53.578 7.134.235 0,75 
13 Jan-16 393 7.267.402 0,01 
14 Feb-16 765 7.212.835 0,01 
15 Mar-16 2.667 7.021.436 0,04 
16 Apr-16 2.743 6.851.306 0,04 
17 Mei-16 6.018 7.105.346 0,08 
18 Jun-16 9.797 7.770.955 0,13 
19 Jul-16 12.963 7.233.177 0,18 
20 Agu-16 13.787 7.303.046 0,19 
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21 Sep-16 17.355 8.158.881 0,21 
22 Okt-16 18.380 7.872.201 0,23 
23 Nov-16 20.298 7.393.775 0,26 
24 Des-16 24.528 8.762.448 0,28 
25 Jan-17 3.308 8.124.895 0,04 
26 Feb-17 7.513 8.306.249 0,09 
27 Mar-17 12.758 8.996.498 0,14 
28 Apr-17 13.152 9.150.324 0,14 
29 Mei-17 13.991 9.530.473 0,15 
30 Jun-17 15.007 9.772.420 0,15 
31 Jul-17 16.884 9.735.313 0,17 
32 Agu-17 17.277 9.497.075 0,18 
33 Sep-17 15071 9332511 0,16 
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Lampiran 4 
Variabel Return On Equity (ROE) 
(dalam jutaan rupiah) 
 
 
No. Periode Laba Bersih 
Setelah Pajak 
Total Ekuitas Return On 
Equity (%) 
1 Jan-15 7.990 1073347 0,74 
2 Feb-15 13.207 1.079.506 1.22 
3 Mar-15 18.474 1.092.983 1,69 
4 Apr-15 21.419 1.096.089 1,95 
5 Mei-15 24.478 1.099.929 2,22 
6 Jun-15 29.266 1.108.207 2,64 
7 Jul-15 34.827 1.113.406 3,13 
8 Agu-15 37.448 1.135.940 3,30 
9 Sep-15 41.839 1.140.789 3,67 
10 Okt-15 45.001 1.142.8826 3,94 
11 Nov-15 51.729 1.151.147 4,49 
12 Des-15 53.578 1.155.490 4,64 
13 Jan-16 393 1.154.209 0,03 
14 Feb-16 765 1.157.259 0,07 
15 Mar-16 2.667 1.159.392 0,23 
16 Apr-16 2.743 1.159.289 0,24 
17 Mei-16 6.018 1.162.859 0,52 
18 Jun-16 9.797 1.166.512 0,84 
19 Jul-16 12.963 1.170.456 1,11 
20 Agu-16 13.787 1.171.096 1,18 
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21 Sep-16 17.355 1.177.541 1,47 
22 Okt-16 18.380 1.179.211 1,47 
23 Nov-16 20.298 1.181.742 1,72 
24 Des-16 24.528 1.191.642 2,10 
25 Jan-17 3.308 1.225.770 0,27 
26 Feb-17 7.513 1.225.679 0,61 
27 Mar-17 12.758 1.230.927 1,04 
28 Apr-17 13.152 1.231.489 1,07 
29 Mei-17 13.991 1.233.600 1,13 
30 Jun-17 15.007 1.234.712 1,21 
31 Jul-17 16.884 1.236.476 1,37 
32 Agu-17 17.277 1.237.631 1,40 
33 Sep-17 15071 1.235.781 1,22 
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Lampiran 5 
Variabel Earning Per Share (EPS) 
 
 
No. Periode Laba Bersih Setelah 
Pajak 
Jumlah Saham 
Beredar 
Earning Per 
Share (Rp) 
1 Jan-15 7.990.000.000 9.718.734.100 0,82 
2 Feb-15 13.207.000.000 9.727.714.500 0,14 
3 Mar-15 18.474.000.000 9.733.081.200 0,77 
4 Apr-15 21.419.000.000 9.734.122.600 2,20 
5 Mei-15 24.478.000.000 9.735.218.000 2,51 
6 Jun-15 29.266.000.000 9.743.017.800 3,00 
7 Jul-15 34.827.000.000 9.744.244.300 3,57 
8 Agu-15 37.448.000.000 9.745.286.300 3,84 
9 Sep-15 41.839.000.000 9.746.109.900 4,29 
10 Okt-15 45.001.000.000 9.746.109.900 4,62 
11 Nov-15 51.729.000.000 9.765.711.000 5,30 
12 Des-15 53.578.000.000 9.765.717.000 5,49 
13 Jan-16 393.000.000 9.765.761.300 0,04 
14 Feb-16 765.000.000 9.766.039.200 0,08 
15 Mar-16 2.667.000.000 9.766.567.600 0,27 
16 Apr-16 2.743.000.000 9.767.388.200 0,28 
17 Mei-16 6.018.000.000 9.767.428.800 0,62 
18 Jun-16 9.797.000.000 9.767.481.600 1,00 
19 Jul-16 12.963.000.000 9.768.134.500 1,33 
20 Agu-16 13.787.000.000 9.768.425.600 0,14 
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21 Sep-16 17.355.000.000 9.791.490.700 1,77 
22 Okt-16 18.380.000.000 9.792.904.400 1,88 
23 Nov-16 20.298.000.000 9.804.930.100 2,07 
24 Des-16 24.528.000.000 9.812.500.510 2,50 
25 Jan-17 3.308.000.000 10.088.335.256 0,33 
26 Feb-17 7.513.000.000 10.088.335.256 0,74 
27 Mar-17 12.758.000.000 10.088.335.256 1,26 
28 Apr-17 13.152.000.000 10.088.335.256 1,30 
29 Mei-17 13.991.000.000 10.088.335.256 1,39 
30 Jun-17 15.007.000.000 10.088.335.256 1,49 
31 Jul-17 16.884.000.000 10.088.335.256 1,67 
32 Agu-17 17.277.000.000 10.088.335.256 1,71 
33 Sep-17 15071.000.000 10.088.335.256 1,49 
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Lampiran 6 
Hasil Uji Statistik 
 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Harga Saham 33 100.00 276.00 189.2424 58.21943 
ROA 33 .01 .75 .2553 .20711 
ROE 33 .03 4.64 1.6372 1.24925 
EPS 33 .04 5.49 1.8156 1.52773 
Valid N 
(listwise) 
33 
    
 
Variables Entered/Removed
a
 
Model Variables 
Entered 
Variables 
Removed 
Method 
1 
EPS, ROA, 
ROE
b
 
. Enter 
a. Dependent Variable: HSAHAM 
b. All requested variables entered. 
 
Correlations 
 HSAHAM ROA ROE EPS 
Pearson Correlation 
HSAHAM 1.000 .519 .445 .392 
ROA .519 1.000 .994 .966 
ROE .445 .994 1.000 .978 
EPS .392 .966 .978 1.000 
Sig. (1-tailed) 
HSAHAM . .001 .005 .012 
ROA .001 . .000 .000 
ROE .005 .000 . .000 
EPS .012 .000 .000 . 
N 
HSAHAM 33 33 33 33 
ROA 33 33 33 33 
ROE 33 33 33 33 
EPS 33 33 33 33 
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Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .854
a
 .729 .701 31.842 1.031 
a. Predictors: (Constant), EPS, ROA, ROE 
b. Dependent Variable: HSAHAM 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 79060.094 3 26353.365 25.991 .000
b
 
Residual 29403.967 29 1013.930   
Total 108464.061 32    
a. Dependent Variable: HSAHAM 
b. Predictors: (Constant), EPS, ROA, ROE 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 184.123 10.407  17.693 .000 
ROA 1960.818 271.980 6.975 7.209 .000 
ROE -307.039 56.376 -6.589 -5.446 .000 
EPS 3.854 18.980 .100 .203 .841 
a. Dependent Variable: HSAHAM 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
 (Constant) 184.123 10.407    
ROA 1960.818 271.980 6.975 .010 100.118 
ROE -307.039 56.376 -6.589 .006 156.573 
EPS 3.854 18.980 .100 .038 26.130 
a. Dependent Variable: HSAHAM 
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Residuals Statistics
a
 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 98.00 264.14 189.24 49.705 33 
Std. Predicted Value -1.836 1.507 .000 1.000 33 
Standard Error of 
Predicted Value 
6.211 22.661 10.450 3.759 33 
Adjusted Predicted Value 91.95 265.76 189.36 51.167 33 
Residual -72.155 52.742 .000 30.313 33 
Std. Residual -2.266 1.656 .000 .952 33 
Stud. Residual -2.358 1.723 -.001 1.011 33 
Deleted Residual -78.362 57.160 -.113 34.669 33 
Stud. Deleted Residual -2.577 1.787 -.009 1.051 33 
Mahal. Distance .248 15.237 2.909 3.417 33 
Cook's Distance .000 .427 .040 .082 33 
Centered Leverage Value .008 .476 .091 .107 33 
a. Dependent Variable: HSAHAM 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 33 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 30.31293398 
Most Extreme Differences 
Absolute .091 
Positive .061 
Negative -.091 
Kolmogorov-Smirnov Z .524 
Asymp. Sig. (2-tailed) .946 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 34.007 5.559  6.117 .000 
ROA 12.881 145.285 .150 .089 .930 
ROE -9.257 30.115 -.652 -.307 .761 
EPS 1.110 10.139 .095 .110 .914 
a. Dependent Variable: aBS_Ut 
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